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1 Judul
1. AutoCAD (Computer Program)

\ DDC’21 : 006.68 /

KATA PENGANTAR

Dari sejumlah pengalaman, banyak sckali desainer dan drafter pengguna
AutoCAD yang “anti” terhadap 3D dengan alasan terlalu sulit dan tidak
applicable. Benarkah demikian? Sebenarnya, mana yang lebih sulit,
menggunakan AutoCAD dalam sistem 2D atau 3D? Untuk tahap belajar,
konsep menggambar 3D bisa jadi memiliki tingkat kesulitan sedikit
di atas konsep menggambar 2D. Namun dalam tahap implementasi,
penguasaan terhadap sistem 3D AutoCAD jelas besar sekali perannya
bagi kepentingan sebuah rekayasa desain, apalagi sekedar untuk
memenuhi kebutuhan akan sebuah gambar teknik.

Buku berjudul “AutoCAD Konversi Gambar Kerja 2D Menjadi 3D ini
ditulis untuk menunjukkan bahwa melalui sistem 3D, segala jenis aturan
menggambar teknik 2D terstandardisasi (proyeksi paralel/orthografik,
isometrik, potongan, dan lain-lain) dapat dimanipulasi dengan mudah.
Artinya, cukup dengan sebuah gambar 3D maka semua kebutuhan
gambar 2D dapat dipenuhi. Buku ini juga ingin menunjukkan bahwa
perintah VPOINT dan LAYER dalam AutoCAD adalah perintah yang
sangat bermanfaat dalam proses desain dan dokumentasi.

Penguasaan konsep 3D bagi pengguna AutoCAD adalah sebuah
keharusan! Perfect design? Start with 3D!

Penulis
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embuat gambar isometrik (2D) seperti model base plate (nama

salah satu komponen dasar mesin) di bawah ini (Gambar

1.1) dalam sistem koordinat dua dimensi (2D) akan sangat
memakan waktu meskipun telah menggunakan perangkat lunak CAD.
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Gambar 1.1 Gambar orthografik Base Plate

Namun, masalah waktu tersebut akan teratasi dengan cepat jika
user AutoCAD mengawali pekerjaan tersebut dalam sistem 3D. Caranya
adalah sebagai berikut:
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1.1 MENGATUR Posisi PENGGAMBARAN
IsoMETRIK (3D)

Berdasarkan pengalaman penulis dalam mengoperasikan AutoCAD,
menjalankan perintah-perintah (commands) dengan pengetikan (fyping)
jauh lebih efektif daripada menggunakan menu-menu yang ada, termasuk
menu ikon, terutama jika seorang user AutoCAD “sering” berganti dari
AutoCAD dari rilis/versi yang bermacam-macam (untuk penulisan buku
ini, penulis menggunakan AutoCAD 2000). Oleh karcna itu, pada buku
ini penulis lebih sering memanfaatkan command prompt yang terletak di
bagian bawah tampilan AutoCAD (Gambar 1.2) dengan format sebagai
berikut ketika pertama kali muncul:

AutoCAD menu utilities loaded.
Command:

74 AutoCAD 2000 - EDUCATION VERSION - [Orawingl].
E3 e Bt view. Insert Format Tocks Oraw. -Diwendon  Modiy - Window. Help

8 iy K B o0
I Sy Byl ayer

&£

Simbol/ ikon koordinat sistem (pada posisi VPOINT00,1)

EHHONOO IS NN

Command prompt (tempat untuk mengetikkan perintah AutoCAD)

et e Rl

>0 -

.

Gambar 1.2 Top View

Dengan alasan keseragaman dan agar pembaca lebih mudah
memahami buku ini, tulisan yang harus diketik pada command prompt
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sengaja dicetak tebal (bold) dan berhuruf besar semua. Namun dalam
praktiknya, perintah dalam AutoCAD dapat diketik dengan huruf besar/
kecil.

Melalui command prompt, sectiap penulisan sebuah perintah
AutoCAD harus diakhiri dengan penckanan tombol:

- enter (J) atau; '

- space-bar atau;

- tombol kanan mouse (4utoCAD classic mode).

Saat pertama kali “masuk™ ke dalam AutoCAD, posisi default

koordinat titik pandang (VPOINT) adalah 0,0,1 (Gambar 1.2). Dalam

“bahasa” gambar teknik, posisi ini discbut pandangan atas (Top View).
Untuk mengubabh titik pandang, user AutoCAD dapat menggunakan

perintah VPOINT, kemudian memasukkan koordinat VPOINT yang

dikehendaki. Untuk mendapatkan titik pandang isometrik, koordinat
VPOINT yang digunakan adalah 1,-1,1.

Command: VPOINT.

Current view direction: VIEWDIR=0.0000,0.0000,1.0000

Specify a view point or [Rotate]<display compass and tripod>:1,-1,1.J
Regenerating model.
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Gambar 1.3 VPOINT 1,-1,1
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Catatan:
1. Perintah VPOINT dapat diakses melalui menu (Gambar 1.4):

¥ AutoTAD 2000 - EDUCATION VERSION - 19
53 Fie® Ede | iew Insert Format Tools: Drd

55 [5@ E Redraw

Regen L
Regen:All
Zoom >
. Pafy ¥
Asvial View
 Miewparts &
Named Yiews.,,

. Viewpont Presels..,
YPOINT

PlanView .

Dfsplay
Toolbars.

Gambar 1.4 Menjalankan VPOINT lewat pulfl-down menu

2. Koordinat VPOINT 1,-1,1 digunakan untuk mendapatkan posisi
“isometrik standard” (SE Isomctric). Beberapa koordinat lain
dapat digunakan untuk mendapatkan kondisi isometrik alternatif,
misalnya (1,-1,-1), (-1,-1,1), dan sebagainya.

Command: VPOINT.J

Current view direction: VIEWDIR=0.0000,0.0000,1.0000

Specify a view point or [Rotate]<display compass and tripod>:1,-1,-1.
Regenerating model.

Catatan:
Koordinat VPOINT Isometrik dapat diakses lewat menu AutoCAD
seperti Tabel 1.1 berikut ini:
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Tabel 1.1 Menu koordinat isometrik
Menu:View> 3D Views> 4 Koordinat Vpoint |

SW Isometric -1,-1,1
SE Isometric 1,-1,1
NE Isometric 11,1

NW Isometric -1,1,1

Adapun untuk mendapatkan kembali tampak atas, gunakan koordinat
VPOINT 0,0,1 (atau lewat menu; Menu: View> 3D Views> Top).

Command: VPOINTJ

Current view direction: VIEWDIR=1.0000,-1.0000,-1.0000

Specify a view point or [Rotate]<display compass and tripod>:0,0,1.1
Regenerating model.

Layar manitor
(drawing area)

Gambar 1.5 Acuan penentuan koordinat VPOINT

Perubahan koordinat VPOINT tidak akan menyebabkan
perubahan ukuran/letak obyek. VPOINT hanya membantu user
AutoCAD untuk melihat obyek dari berbagai titik pandang.

Membuat Gambar Isometrik {2D] dari Model 3D Q oo 7

Sepertinya sepele, tetapi ikon sumbu koordinat yang berjalan-
jalan mengikuti posisi (0,0,0) seringkali mengganggu kenyamanan user
AutoCAD dalam menggambar. Posisi ikon dapat dibuat scdemikian rupa
agar tetap berada dalam satu posisi (sudut kiri bawah bidang gambar)
dengan menggunakan perintah UCSICON yang dilanjutkan dengan
memilih pilihan N untuk Noorigin.

Command: UCSICONJ
Enter an option [ON/OFF/All/Noorigin/ORigin] <ON>: N.J

2 AutoCAD 2000 - EDULATmN VERSION - [Drawmgl]

_a:l H‘;B‘yLayev gi I

icon sumbu WCS akan selalu
berada di sudut kin bawah bidang
gambar sehingga tidak
mengganggu pandangan

mmand . ucsicon
an _option [ON/OFE/All-Noorigins/ORigin] <ON>: no

e R me,,,m,.__ww.»_d,,.m,WWW._..QMW»,,.M,.“.A~w.,,,wm..»-~w»;»

Gambar 1.6 UCSICON/N

Catatan:
Terkadang beberapa user “ingin” menghilangkan ikon koordinat ini.
Caranya, ketikkan perintah UCSICON seperti di bawah ini:

Command: UCSICONJ
Enter an option [ON/OFF/All/Noorigin/ORigin} <ON>: OFF.
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Untuk memunculkannya kembali, jalankan perintah:

Command: UCSICONJ
Enter an option [ON/OFF/All/Noorigin/ORigin] <ON>: ON.

Agar ikon koordinat selalu berada dalam posisi 0,0 (origin),
jalankan perintah: '

Command: UCSICONU
Enter an option [ON/OFF/All/Noorigin/ORigin] <ON>: OR.

Perhatikan sub-command dalam AutoCAD. Misalnya pada pilihan:
Enter an option [ON/OFF/All/Noorigin/ORigin] <ON>:

Untuk memilih salah satu pilihan (ON/OFF/All/Noorigin/Origin),
cukup ketikkan huruf besar yang tercantum pada pilihan yang ada.
Contohnya:

- ON untuk pilihan ON

- OFF untuk pilihan OFF

- Auntuk pilihan All

- N untuk pilihan Noorigin, dan
- O untuk pilihan Origin

Perintah menghilangkan atau memunculkan ikon koordinat dapat
dilakukan lewat menu:

+ Untuk memunculkan ikon : Menu: View> UCS Icon> Y On
* Untuk menyembunyikan ikon : Menu: View> UCS Icon> On
« Untuk meletakkan ikon pada 0,0 : Menu: View> UCS Icon> \ Origin

» Untuk meletakkan ikon pada pojok kiri : Menu: View> UCS Icon> Origin

Membuat Gambar Isometrik [2D] dari Mode! 3D 0 T B 9

lCcmnand' ) ﬂ :f’f
Lol the wisbits and lacoment of the ULS ioom. LIESICON. 5. .

Gambar 1.7 Memunculkan/menyembunyikan ikon Koordinat (UCS Icon)

B i e S s i

1.2 MEMBUAT MoODEL 3D

Proses pembuatan model 3D base plate dilakukan secara bertahap.
Dua obyek utamanya adalah BOX dan CYLINDER. Selengkapnya
adalah sebagai berikut:

A. Membuat BOX ukuran 3.5x4.5x.0.75
Ukuran box (Gambar 1.8) adalah sebagai berikut:
Panjang/length (sejajar sumbu X): 4.5
Lebar/width (sejajar sumbu Y): 4.5
Tinggi/height (sejajar sumbu Z): 0.75
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Command: BOX .

Specify corner of box or {CEnter] <0,0,0>: 0,0
Specify corner or [Cube/Length}: L.

Specify length: 4.5.]

Specify width: 4.5.J

Specify height: 0.75.4

pecify opposite corner:
ommand ;. *Cancel®

fonnand; |
b

Gambar 1.8 BOX ukuran 4.5,4.5,0.75

Tip:
Untuk membuat kubus, yaitu BOX dengan panjang sisi-sisi yang
sama (dalam arah X, Y, dan Z), Anda dapat menggunakan pilihan C

(untuk Cube).

Contoh:
Sebuah kubus dengan titik pojok utama (0,0) dan panjang sisi-
sisinya sama dengan 10

Membuat Gambar Isometrik {2D) dari Model 3D 0Oe: !

Command: BOX.J
Specify corner of box or [CEnter] <0,0,0>: 0,04
Specify corner or [Cube/Length]: Cd

Specify length: 10.4

B AutoCM) 2000 - EDUCATIDN VERSIDN - [Dravwin

0.10,10)
@p.10) (10.10,10)

{10,0,10)

(10,10)

= (100

Regenerating model .
onmand :

Gambar 1.9 Box (kubus) 10x10x10 dengan original point 0,0,0

Menu Pull-down dan Ikon untuk SOLID

Perintah untuk membuat obyek solid (BOX, CYLINDER, SPHERE,
dan lain-lain) dapat dilakukan melalui menu DRAW (Gambar 1.9).
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£ AutoCAD 2000 - EDUCATION VERSION - {Drawinngt

B rle edt view Tsert Fomer Tooks Draw Dimension Modfy Wi

|

Dsdelasee -
‘Construction Ling’
e

Polyling

30 Polyhrie

Polvgon .
s Reckangls

A

Circle.

Donut .
Splne
Elipse »
Block
Paint.

Hateh.. Extrude
Boundary.:, Ravolve
Rk e

SEEE Shice:
Text » . Sechiry

""""""" 5 T erfren
Surfaces A e

Erm -
Gambar 1.10 Menu untuk membuat cbyek SOLID

Atau, dapat pula melalui menu ikon (Gambar 1.11).

goosBendRoe MO

ikon perintah BOX

Gambar 1.11 Menu ikon untuk membuat obyek SOLID

B. Membuat FILLET pada Garis Sudut BOX

Pembuatan bentuk melengkung (fillet) pada keempat garis sudut box
(Gambar 1.12) dilakukan dengan mengoperasikan perintah FILLET
sebanyak 2 kali. Perintah FILLET pertama untuk menentukan
radius fillet. Perintah FILLET kedua untuk melakukan filleting.

Command: FILLET

Current settings: Mode = TRIM, Radius = 0.5000
Select first object or [Polyline/Radius/Trim}: R.J
Specify fillet radius <0.5000>: 7/8.1

Membuat Gambar Isometrik (2D) dari Model 3D @ . e 13
Catatan:
Format pecahan 7/8 (7 dibagi 8) dapat digunakan untuk mendapatkan
angka 0.875.

Command: FILLET A

Current settings: Mode = TRIM, Radius = 0.8750

Select first object or [Polyline/Radius/Trim]: <klik garis sudut vertikal pertama >
Enter fillet radius <0.8750>:.4

Select an edge or [Chain/Radius]: < klik garis sudut vertikal pertama >

Select an edge or [Chain/Radtus]: <klik garis sudut vertikal kedua >

Select an edge or [Chain/Radius]: < klik garis sudut vertikal ketiga>

Select an edge or [Chain/Radius]: < klik garis sudut vertikal keempat >

4 edge(s) selected for fillet.

Pilih ke empat garis sudut BOX
untuk mendapatkan hasil sepenti
sebelah kanan

Gambar 1.12 FILLET

C. Membuat 1 Buah Tabung

Pembuatan lubang hasil pengeboran/drilling berdiameter %
(Gambar 1.14) didahului dengan pembuatan tabung melalui perintah
CYLINDER. Oleh karena titik pusat tabung berimpit dengan titik
pusat pojok kotak yang telah di-fillet maka proses penentuan titik
pusat tabung dilakukan dengan bantuan perintah utilitas (snap
command) CEN.
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Command: CYLINDERJ

Current wire frame density: ISOLINES=4

Specify center point for base of cylinder or [Elliptical] <0,0,0>: CEN.J of
Specify radius for base of cylinder or [Diameter]: D.

Specify diameter for base of cylinder: 3/4.1

Specify height of cylinder or [Center of other end}: C

Specify center of other end of cylinder: CENJ of

Catatan:
CEN merupakan kependckan dari CENterpoint (titik pusat).
Perintah ini merupakan bagian dari perintah “bantuan” untuk
menangkap titik-titik istimewa dari sebuah obyek. Perintah ini
TIDAK DAPAT dijalankan langsung di sebelah command prompt.
CEN dan perintah snap lainnya (MID, END, INT, PER, INS, dan
lain-lain) dapat pula diakses dari menu ikon (Gambar 1.13).

Object Snap [x]

e

ENDpoint  MIDpaint CENterpaint

Gambar 1.13 Menu ikon untuk perintah SNAP

CEN of <Click kurva ini
untuk mendapatkan
center point bagian
atas silinder

CEN of «Click kurva ini
untuk mendapatkan centef
point alas silinder>

Gambar 1.14 Pembuatan silinder (cikal bakal lubang)

D. Membuat 3 Buah Tabung Tambahan

Perintah yang dapat digunakan untuk membuat ketiga tabung
lainnya cukup banyak, salah satunya adalah perintah ARRAY.

Membuat Gambar Isometrik [2D] dari Model 3D 0 . ® 15

Dengan submenu pilihan P (Polar array) maka perbanyakan tabung
dapat dilakukan secara rotasional. Titik potong diagonal base plate
yang akan dijadikan sebagai titik pusat ARRAY didapatkan dengan
bantuan filter koordinat dengan format: .X, .Y, .Z, dan scbagainya
(Jangan lupa mengetikkan tanda titik di depan komponen koordinat
yang akan dicari).

Command: ARRAY ./

Select objects: 1 found <pilih tabung/silinder yang dibuat pada proses terdahulu>
Select objects:.]
Enter the type of array [Rectangular/Polar] <R>: P

Specify center point of array: .X.J of MID.J of <perhatikan gambar untuk menentukan
bagian yang harus dilik>

(need YZ): MID.! of <perhatikan gambar untuk menentukan bagian yang harus diklik>
Enter the number of items in the array: 4.} <angka ini merupakan penjumlahan dari jumlah
perbanyakan + 1> ’

Specify the angle to fill (+=ccw, -=cw) <360>:.1

Rotate arrayed objects? [Yes/No] <Y>:

! Need (YZ) <click garis ini> |

I X of MID of <click garis ini>

Gambar 1.15 Hasil ARRAY

Catatan:
AutoCAD menyediakan banyak cara untuk memperbanyak obyek.
Selain ARRAY, perintah COPY dan MIRROR dapat dimanfaatkan
untuk mendapatkan hasil seperti Gambar 1.15.

Dalam keadaan seperti Gambar 1.14 (sebuah tabung telah dibuat),
lakukan perintah COPY dengan cara seperti berikut:
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Command: COPY.)
Select objects: < klik tabung yang telah dibuat>1 found
Select objects:.J

Specify base point or displacement, or [Multiple]: M

Specify base point: 0,04

Specify second point of displacement or <use first point as displacement>: @2.75,0./
Specify second point of displacement or <use first point as displacement>: @0,2.75.
Specify second point of displacement or <use first point as displacement>: @2.75,2.75.1
Specify second point of displacement or <use first point as displacement>:.!

Mengapa memasukkan pilihan M pada sub-command < Specify base point
or displacement, or [Multiple]: >?
M Karena perbanyakan obyek silinder dilakukan lebih dari
sekali. Cara ini jauh lebih efisien daripada harus mengetikkan/
mengklik perintah COPY berkali-kali.

Apakah sub-command <Specify base point: > harus diisi dengan 0,07
M Tidak, koordinat berapa pun dapat dimasukkan sebagai base-
point, bahkan dengan mengklik sembarang titik asalkan berada
dalam area gambar,

Bagaimana dengan angka @2.75,0; @0,2.75; dan @2.75,2.75, apakah
angka ini juga dapat diganti dengan sembarang angka?
M Bisa saja jika memang harus demikian (format penulisan
koordinat seperti ini dalam AutoCAD dikenal scbagai
koordinat relatif)

Dari mana angka-angka tersebut diperoleh?

M Anda dapat menghitungnya dari orthografik base plate
(Gambar 1.1).

Konsep base-point dan displacement sangat penting untuk dipahami
dalam AutoCAD. Dalam matematika ruang, garis yang dibentuk olech
base-point dan displacement identik dengan vektor.

Membuat Gambar Isometrik (20) dari Model 3D e 17

E. Membuat 1 Buah Tabung Tambahan (Bagian Tengah Base Plate)

Seperti tabung-tabung sebelumnya, ada banyak cara pembuatan
tabung & % (baca: berdiameter %) di bagian tengah base-plate
(Gambar 1.16). Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan
perintah CYLINDER seperti cara di bawah ini:

Command: CYLINDER.

Current wire frame density: ISOLINES=4

Specify center point for base of cylinder or [Elliptical] <0,0,0>: . X of MIDJ of
(need YZ): MIDJ of

Specify radius for base of cylinder or [Diameter]: D

Specify diameter for base of cylinder: 3/4.

Specify height of cylinder or [Center of other end]: 3/44

X of MID of
(need YZ): MID of
<click garis ini>

(need YZ): MID of
<click garis ini>

Gambar 1.16 Penentuan Center Point pada perintah CYLINDER

Atau, dapat juga menggunakan perintah COPY. Caranya:

Command: COPY.J

Select objects: < klik tabung yang dibuat pada Gambar 1.14>1 found
Select objects: !

Specify base point or displacement, or [Multiple]: 0,0

Specify second point of displacement or <use first point as displacement>:
@1.375,1.375.4

F. Membuat Lubang

Kelima silinder yang telah dibuat pada langkah C, D, dan E di
atas masih merupakan obyek terpisah dari Base Plate. Untuk
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mengubahnya menjadi lubang, lakukan perintah SUBTRACT.
Perintah HIDE digunakan untuk melihat hasil (visualisasi) perintah
SUBTRACT

Command: SUBTRACTJ

Select solids and regions to subtract from ..
Select objects: < klik Base Plate> | found
Select objects:

Select solids and regions to subtract ..

Select objects: < klik tabung pertama> 1 found

Select objects: < klik tabung kedua> 1 found, 2 total
Select objects: < klik tabung ketiga> 1 found, 3 total
Select objects: < klik tabung keempat> 1 found, 4 total
Select objects: < klik tabung kelima> 1 found, 5 total
Select objects:

Select solids and regions to
subtract from ..

Select objects: <click Base
Plate>

Select solids and regions to
subtract ..

Select objects: <click
tabung pertama, dst>

Gambar 1.17 Proses SUBTRACT

Command: HIDE.J
Regenerating model

Membuat Gambar Isometrik [2D) dari Model 3D oo 19

1. di HIDE sebelum perintah SUBTRACT 2. Di HIDE setelah perintah SUBTRACT

Gambar 1.18 Hasil HIDE sebelum dan sesudah SUBTRACT

G. Membuat Tabung Berdiameter 4%

Secara umum prosedur membuat tabung berdiameter 4'2 ini sama
dengan prosedur membuat tabung pada langkah E. Perbedaannya
adalah saat hendak menentukan tinggi tabung. Penggunaan perintah
transparan ‘CAL dimaksudkan untuk mendapatkan tinggi tabung.
Berdasarkan dimensi pada gambar kerja terlihat bahwa tinggi
tabung adalah 3- %=2.25. Pembahasan lebih lanjut tentang perintah
CAL diberikan pada bab lain pada buku ini.

Command: CYLINDERA
Current wire frame density: ISOLINES=4

Specify center point for base of cylinder or [Elliptical] <0,0,0>: .X.J of MID.J of
(need YZ): MID.J of

Specify radius for base of cylinder or [Diameter}: D

Specify diameter for base of cylinder: 9/4.

Specify height of cylinder or [Center of other end]: ‘CALJ

Initializing...>> Expression: 3-3/4..

225




AutoCAD — Konversi Gambar Kerja 2D Menjadi 3D

20 o@0@

rX of MID of <click garis mj (need YZ): MID of <click
ganis ini»

Gambar 1.19 Tabung berdiameter 412

H. Membuat Tabung Berdiameter 1 5/16 (atau dalam bentuk
pecahan 21/16)

Cara membuat tabung (yang akan difungsikan sebagai lubang) ini,
sama dengan cara membuat tabung pada langkah G.

Command: CYLINDERJ
Current wire frame density: ISOLINES=4

Specify center point for base of cylinder or {Elliptical] <0,0,0>: .XJd of MIDJ
of (need YZ): MID  of <sama seperti langkah G>

Specify radius for base of cylinder or [Diameter]: D

Specify diameter for base of cylinder: 21/16

Specify height of cylinder or [Center of other end]: ‘CAL.

>> Expression: 3-3/4.

2.25

Tabung berdiameter
15

Gambar 1.20 Tabung Berdiameter 1 5/16
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I.  Membuat Lubang Berdiameter 1 5/16

Lubang berdiameter 1 5/16 ini didapatkan dengan men-SUBTRACT
tabung berdiameter 1 5/16 (langkah H) dari tabung berdiameter 4 Y
(langkah G).

Command: SUBTRACTJ
Select solids and regions to subtract from ..
Select objects: <clik tabung berdiameter 4 %> 1 found

Select objects:.

Select solids and regions to subtract ..

Select objects: <clik tabung berdiameter 1 5/16> 1 found
Select objects: |

Command: HIDE.J
Regenerating model.

1. Di HIDE sebelum SUBTRACT 2. Di HIDE setelah SUBTRACT

Gambar 1.21 Hasil HIDE sebelum dan sesudah SUBTRACT

J. Menggabungkan Base Plate dan Tabung Berlubang

Base plate dan tabung berlubang pada proses I merupakan dua obyek
yang terpisah. Perhatikan gambar kerja (Gambar 1.1). Pada sisi
pertemuan antara kedua obyck tersebut (sisi atas base plate dan sisi
bawah tabung berlubang) terlihat adanya lengkungan. Lengkungan
ini (FILLET) hanya dapat dilakukan apabila kedua obyek tersebut
telah “dilebur” menjadi satu obyek dengan menggunakan perintah
UNION.
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K. MEMBUAT FILLET PADA BAGIAN SAMBUNGAN

Jika pada langkah B pengoperasian FILLET dilakukan dua kali,

pada langkah K ini pengoperasian FILLET dilakukan sekali saja
(Gambar 1.24)

Command: UNIONJ
Select objects: ALL.!
2 found

Select objects:.J

Command: FILLETJ

Current settings: Mode = TRIM, Radius = 0.8750

Select first object or [Polyline/Radius/Trim]: <lihat gambar untuk menentukan sisi yang
diklik>

Enter fillet radius <0.8750>: 3/8.1

Select an edge or [Chain/Radius]:

I edge(s) selected for fillet

Sisif bagian yang di
(T | FILLET

Hasil UNION

Gambar 1.22 Hasil UNION

Catatan:

- Pada Gambar 1.22, secara visual “memang” tidak akan
tampak adanya perubahan, namun jika di-SLICE akan terlihat
perbedaan yang sangat nyata antara sebelum dan sesudah di-
UNION (Gambar 1.23).

- Tanpa di-UNION, pembuatan lengkungan (perintah: FILLET)
pada daerah sambungan antara base plate dan tabung (prosedur
K) tidak dapat dilakukan.

()
i

N2V

Sebelum di UNION Setelah di UNION
Gambar 1.23 Hasil SLICE sebelum dan setelah UNION

1. Sebelum di FILLET 2. Setelah di FILLET

Gambar 1.24 Sebelum dan setelah FILLET

L. Hasil Akhir Base Plate dalam Sistem 3D

Dengan menggunakan perintah HIDE, akan didapatkan wujud padat
(solid) dari Base Plate (Gambar 1.25).

Command: HIDEJ
Regenerating model.

A

{
/7
)
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Gambar 1.25 Base plate 3D yang di-HIDE

Arsiran pada bagian-bagian tertentu, seperti lengkungan dan bagian
dalam lubang, bagi beberapa orang dianggap mengganggu. Untuk
menghilangkan (atau memunculkan) arsiran tersebut, perintah
(lebih tepatnya variabel) DISPSILH (silhoutte display) dapat
diaplikasikan.

Nilai variabel DISPSILH adalah:

m 0 (dengan arsiran), dan;

m 1 (tanpa arsiran)

Perintah HIDE harus digunakan untuk melihat efek DISPSILH ini
(Gambar 1.26).

Command: DISPSILH.J
Enter new value for DISPSILH <0>: 1.1

Command: HIDE.!
Regenerating model

1. Di HIDE pada DISPSILH=0 2. Di HIDE pada DISPSILH= 1

Gambar 1.26 HIDE pada DISPSILH=0 dan 1
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1.3 MEMBUAT GAMBAR ISOMETRIK (2D)

Berikut ini adalah langkah-langkah utama untuk membuat gambar
isometrik (2D)
1. Masuk ke dalam Area Lay-Out
Klik salah satu “bagan” layout di bagian bawah area gambar. Cara
alternatif adalah dengan menggunakan perintah pengaturan variabel
TILEMODE, kemudian mengubah nilainya menjadi 0 (Gambar
1.27).

24 AutoCAD 2000 - EDUCATION VERSION - [base plate_iso}

[Everything has been undone
enerating model .
) nd :

{20000 50005 00600 T TSNAP GRIDI ORTHD) POLARI DSNAP OTRACK LwIMEDEL.

Gambar 1.27 Masuk ke dalam area Lay-Out

Setelah bagan tersebut diklik, akan muncul sebuah kotak dialog
seperti Gambar 1.28, kemudian klik OK (atau Cancel).
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Zxf Paye Setup - Layout |
Caetiem e D

- [&PEPSON Stdus 43 Series

. EPSON Sigkis £43 Saves -Windkaws Syaion by
- useon : ~

’“”W"**m*”w ’ f; ] e T
Gambar 1.28 Kotak dialog Lay-Out

Berikutnya, gambar base plate akan muncul seperti “sebuah foto”
yang ditempel pada “selembar” kertas (Gambar 1.29).

toCAD 2000 - EDUCATION VERSION - [base plate_isa]
Fio Ed Vew Treerk Formsk ook “Orw Dimension Modfy Window Help

Gambar 1.29 Hasil lay-outing
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2. Masuk ke Dalam Model Space

Layaknya sebuah foto (2D), obyek base plate dalam “kertas” di
atas tidak dapat diperlakukan sebagai “benda 3D”. Misalnya,
pengoperasian perintah VPOINT akan dianggap tidak valid untuk
kondisi ini.

Agar pengoperasian perintah-perintah 3D tetap dapat dilakukan
maka pengguna AutoCAD harus masuk dulu ke dalam
MODELSPACE (Gambar 1.30).

Command: MSPACE.

/¥ AutoCAD 2000 - EDUCATION YERSION - [hase plate_iso}

Gambar 1.30 Dalam mode Model Space.
(Perhatikan perubahan bentuk ikon!)
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3. Membuat Bidang Proyeksi Isometrik (2D)

Pada bahasan ini, perintah UCS (User Coordinate System) digunakan
untuk menentukan bidang (2D) proyeksi gambar base plate 3D.
Bidang yang dipilih sejajar (paralel) dengan layar monitor. Karena
itulah, subperintah selanjutnya adalah V (Gambar 1.31). Penjelasan
lebih lengkap tentang perintah UCS dapat dilihat pada bagian lain
dalam buku ini.

Command: UCS.

Current ucs name: *WORLD*

Enter an option [New/ Move/ orthoGraphic/ Prev/ Restore/ Save/ Del/ Apply/?/World]
<World>: V.J

perubahan
1 posisi ikon WCS
H| di bawah inil

Gambar 1.31 Dalam mode Model Space.
(Perhatikan perubahan posisi ikon setelah perintah UCS!)

4. Melakukan Proyeksi Isometrik (2D)

Perintah berikut ini (SOLPROF) adalah perintah kunci untuk
mendapatkan proyeksi isometrik dari sebuah bangun atau obyek
3D.
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Command: SOLPROF.J

Select objects: < klik base plate di sembarang garis> | found.!
Select objects:.!

Display hidden profile lines on separate layer? [ Yes/No] <Y>:.
Project profile lines onto a plane? [Yes/No] <Y>:.J

Delete tangential edges? [Yes/No] <Y>:.J

One solid selected.

Sepintas memang tidak ada perubahan. Tetapi, coba lakukan
langkah berikut:

Command: LAYER.

Saat muncul kotak dialog Layer Properties Manager (Gambar

1.32):

- Klik ikon lampu di sebelah layer 0 dan layer PH-88 (atau layer
lain yang berawalan PH-..)

- Klik OK pada kotak kecil dengan tulisan “The current layer is
turn off™.

- Klik tombol OK pada kotak dialog Layer Properties
Manager.

Kedua layer tersebut disembunyikan sementara waktu.

Conlinuous
Continuous

Gambar 1.32 Kotak dialog Layer
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Hasilnya:

Anda baru saja membuat sebuah gambar ISOMETRIK (2D) dari
obyek SOLID 3D (Gambar 1.33)

&aumcm 2000 - EDUCATION VERSION - [base plate 50}

Tone solid selected.
Command : LAYER

Gambar 1.33 Model isometrik

Simpan model isometrik terscbut dengan perintah WBLOCK.

Detail perintah WBLOCK dapat dilihat pada Bab 2: Membuat
Gambar Kerja 2D dari Model 3D.

Catatan:
Jika gambar isometrik yang diperoleh kurang detail (misalnya
Gambar 1.34a), seperti yang sudah dijelaskan terdahulu, beberapa
koordinat VPOINT isometrik lain dapat dipakai (Gambar 1.34b)
sebelum mengoperasikan perintah UCS/V.

Membuat Gambar Isometrik (2D] dari Model 3D @ Qo

2. VRPOINT (1.-1.1) b. VPOINT (1,-1-1)

Gambar 1.34 Koordinat VPOINT alternatif untuk model isometrik
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enarkah membuat gambar kerja 2 dimensi (2D) selalu lebih

mudah daripada membuat gambar 3D? Coba Anda buat profil/

tampak kanan (dalam american style) sebuah wedge-block
(Gambar 2.1) di bawah ini!Tampak atas dan tampak depan diberikan
pada Gambar 2.2.

. N

Gambar 2.1 Wedge Block

16 9
|
/T/ampak Atas (Top View)

Tampak Depan (Front View)

Gambar 2.2 Orthografik (tampak atas dan depan) dari sebuah Wedge Block

Cukup sulit, bukan? Bagaimana jika kita coba dengan membuat
model 3D-nya terlebih dahulu.

Membuat Gambar Kerja 2D [Orthografik] dari Mode! 3D l X X 35

2.1 MEmBuAT MODEL 3D

Langkah-langkah pembuatan model 3D wedge (Gambar 2.1) adalah
sebagai berikut:
1. MEMBUAT PENAMPANG UTAMA (TAMPAK ATAS)
Penampang utama (tampak atas) pada model kita kali ini berbentuk
trapesium. Untuk membuatnya, ikuti perintah di bawah ini:

Command: LINE .

Specify first point: <klik sembarang titik di tengah-tengah bidang gambar>
Specify next point or [Undo]: @20<195 |

Specify next point or [Undo]: @0,58 |

Specify next point or [Close/Undo]: @110,0 !

Specify next point or [Close/Undo]: @0,-10

Specify next point or [Close/Undo]:

Catatan:
Angka 20 pada @20<195 merupakan angka bantuan untuk

mendapatkan garis miring (angka ini bisa lebih besar, asal kurang
dari 110). Hal yang sama juga terjadi pada angka -10 pada koordinat
@0,-10.

| % AutaCAD 200G - EDUEATION VERSIDN - [Drawing2}
E;;m. Rk View. Inbart - Format | Tools | Draw: Dimension Modfy. Vaedons bels

Hegela 1had oo &l ke K RBE tﬁoé

/;’&.ﬁour’@mo@% TheAldnpnomtoin. S0

Gambar 2.3 Pembuatan awal trapesium
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Command: FILLET

Current settings: Mode = TRIM, Radius = 10.0000
Select first object or [Polyline/Radius/Trim]: R
Specify fillet radius <10.0000>: 0 4

Catatan: _
Dengan memasukkan Radius (jari-jari) Fillet sama dengan 0 maka
dua garis yang hendak di-fillet akan dihubungkan secara langsung,
tanpa diberi tambahan kurva lengkung.

Command: FILLET J

Current settings: Mode = TRIM, Radius = 0.0000

Select first object or [Polyline/Radius/Trim]: <click ujung garis miring>
Select second object: <click ujung garis vertikal>

Clock UJung atis
vemkal ini

Cllck [ ung garis miring ini

Gambar 2.4 Pemilihan bagian yang akan di-FILLET

2 Aul oTAD 2000 - EDUCATION YERSION - {wedge?}
@mumwwr«mvmmwmmmww

Select first object ox [Polylxne/RadJus/Tr)m]
Select second object:

Gambar 2.5 Hasnl Flllet

Membuat Gambar Kerja 2D [Orthografik] dari Madel 3D Q . @ 37

2. MEMBUAT PROFIL RONGGA

Profil rongga dalam penampang utama dibuat dengan perintah
OFFSET (Gambar 2.6). Sesuai dengan gambar kerja (tampak atas) maka
Jarak offset (offset distance) bernilai 16.

Command: OFFSET
Specify offset distance or [Through] <Through>: 16 .
Select object to offset or <exit>: <klik garis miring, Gambar 2.6a.>

Specify point on side to offset: <klik sembarang titik dalam trapesium, Gambar 2.6a.>

Select object to offset or <exit>: <klik garis vertikal terpanjang, Gambar 2.6b.>
Specify point on side to offset: <klik sembarang titik dalam trapesium, Gambar 2.6b.>

Select object to offset or <exit>: <klik garis horizontal, Gambar 2.6¢.>
Specify point on side to offset: <klik sembarang titik dalam trapesium Gambar 2.6¢.>

Select object to offset or <exit>: .

3. | Specify point on side to

offset: <click
sembarang titik dalam
trapesiums

Select object to offset or
<exit>: <click garis
miring>

b. Specify point on side to T
offset:  <click Specify paint on side to
Select object sembarang titik dalam /{ offset;  <click
to offsetor | _~| trapesium> sembarang titik dafam
<exit>: <click trapesium>
garis vertikal
terpanjang> |

Gambar 2.6 Membuat gambar dengan metode OFFSET

Selanjutnya, garis-garis yang tidak dibutuhkan dalam profil rongga
dihapus menggunakan perintah TRIM. Perhatikan dua langkah utama
pada perintah TRIM. Pertama, pilihlah ketiga garis terbaru yang akan
berperan sebagai “gunting” (Select cutting edges ...). Langkah kedua,
pilihlah ujung segmen-segmen garis yang hendak dihilangkan. (Ada 6
segmen, perhatikan Gambar 2.7.)
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Command: TRIM .

Current settings: Projection=UCS Edge=None

Select cutting edges ...

Select objects: | found <klik garis miring hasil offset>

Select objects: 1 found, 2 total < klik garis vertikal hasil offset>
Select objects: 1 found, 3 total < klik garis horizontal hasil offset>
Select objects: '

Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: < klik segmen yang hendak dihapus>
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: < klik segmen yang hendak dihapus>
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: < klik segmen yang hendak dihapus>
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: < klik segmen yang hendak dihapus>
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: < klik segmen yang hendak dihapus>
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: < klik segmen yang hendak dihapus>
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]:

Click pada bagian-bagian
bertanda kotak

a. Sebelum di TRIM b. Setelah di TRIM

Gambar 2.7 Hasil TRIM pada profil rongga

Sebelum diubah menjadi obyek 3D, trapesium dan segitiga yang telah
terbentuk harus terlebih dahulu diubah menjadi polyline menggunakan
perintah PEDIT. Tanpa diubah menjadi polyline, trapesium dan segitiga
terscbut hanyalah sebuah bentuk yang “kebetulan” dibentuk oleh tiga
buah garis (line) yang saling bertemu di tiap-tiap ujungnya. Jika diubah
menjadi polyline maka trapesium tersebut bukan lagi terdiri dari 3 garis,
namun “dianggap” sebagai satu garis yang “dibengkak-bengkokkan”.

Command: PEDITJ
Select polyline:
Object selected is not a polyline < klik garis miring pada trapesium>

Membuat Gambar Kerja 2D [Orthografik] dari Madel 3D Q o6 39

Do you want to turn it into one? <Y>.

Enter an option [Close/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype
gen/Undo]: JJ

Select objects: 1 found <klik garis vertikal terpanjang pada trapesium>
Select objects: 1 found, 2 total <klik garis horizontal pada trapesium>

Select objects: 1 found, 3 total <klik garis vertikal terpendek pada trapesium>
Select objects:

3 segments added to polyline

Enter an option [Open/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype gen/Undo]:

Langkah pertama selesai. Secara visual memang tidak terjadi
perubahan sama sckali. Namun, scbenarnya garis-garis pada trapesium
sekarang sudah merupakan satu kesatuan (alias menjadi satu buah
obyek).

Ulangi langkah tadi pada garis-garis pembentuk segitiga dalam
trapesium.

Command: PEDITA

Select polyline:

Object selected is not a polyline

Do you want to turn it into one? <Y>J

Enter an option [Close/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype
gen/Undo]: J A

Select objects: 1 found

Select objects: 1 found, 2 total

Select objects:

2 segments added to polyline

Enter an option [Open/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype gen/Undo]: .

3. MEMBUAT MODEL 3D

Langkah pertama adalah masuk ke dalam titik pandang 3D, dengan
perintah VPOINT.

Command: VPOINT ./

Current view direction: VIEWDIR=0.0000,0.0000,1.0000

Specify a view point or [Rotate] <display compass and tripod>: 1,-1,1 .
Regenerating model.
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Specify a view point or [Rotate] <display compass and tripod>: 1,-1,1
[Regenerating model .

Gambar 2.8 VPOINT isometrik (1,-1,1)

Sesuai dengan gambar kerja (tampak depan), profil segitiga terletak
13 satuan di atas alas penampang utama. Oleh karena itu, profil ini harus
terlebih dahulu kita pindah sejauh 13 satuan searah sumbu Z dengan
menggunakan perintah MOVE.

Command: MOVE J
Select objects: 1 found <klik segitiga>

Select objects:

Specify base point or displacement: 0,0

Specify second point of displacement or <use first point as displacement>:
@0,0,13
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2 AutoLAD 2000 - EDUCATION YERSION - [wedgez]
UB e B vow tnsart

|Cgmnand :

Joat,

Gambar 2.9 Hasil pemindahan profil rongga dengan perintah MOVE

Berikutnya, kedua profil (trapesium dan segitiga) diubah menjadi
obyck 3D solid dengan menggunakan perintah EXTRUDE (Gambar
2.10).

Ketinggian ekstrusi (height of extrusion) sebesar 60 sengaja dibuat
sedikit lebih tinggi dari ketinggian hasil kalkulasi manual pada tampak
depan model.

Command: EXTRUDE .

Current wire frame density: ISOLINES=4
Select objects: 1 found

Select objects: 1 found, 2 total

Select objects: J

Specify height of extrusion or [Path]: 60 .
Specify angle of taper for extrusion <0>:
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Command: ZOOM

Specify corner of window, enter a scale factor (nX or nXP), or
[All/Center/Dynamic/Extents/Previous/Scale/Window] <real time>: ALL J
Regenerating model.

Catatan:
Perintah ZOOM/ ALL dijalankan untuk memunculkan seluruh
gambar (secara utuh) pada monitor.

2 AutoCAD 2000 - EDUCATION YERSION - fwedge?]

D=k KB ooe

Gambar 2.10 Hasil perintah EXTRUDE

Obyek berbentuk prisma segitiga (yang berasal dari profil segitiga)
digunakan sebagai pembuat rongga pada wedge-block. Perintah yang
digunakan adalah SUBTRACT (Gambar 2.11).

Command: SUBTRACT .J
Select solids and regions to subtract from ..
Select objects: < klik obyek yang besar> 1 found
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Select objects: J

Select solids and regions to subtract ..
Select objects: < klik obyek yang kecil>1 found
Select objects: J

/¥ AutoCAD 2000 - EDUCATION VERSION - {wedge2]

Select objects: 1 found
Select objects:
Com

Gambar 2.11 Hasil SUBTRACT (secara visual tidak ada perubahan)

Perhatikan kembali tampak depan gambar kerja di awal bahasan
bab ini. Diperlukan trik-trik penggambaran untuk mendapatkan posisi
perpaduan sudut 75° dan panjang sisi horizontal 55 satuan. Titik pada
posisi ini diperlukan untuk memotong (s/ice) bagian atas wedge-block.
Salah satu cara yang cukup mudah adalah dengan membuat garis
bantuan.

Agar koordinat-koordinat yang akan digunakan tidak terlalu

merepotkan/membingungkan, sebaiknya UCS (User Coordinate System)
diubah dahulu,
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Command: UCS .1

Current ucs name: *WORLD*

Enter an option [New/ Move/ orthoGraphic/ Prev/ Restore/ Save/ Del/ Apply/ 7/ World]
<World>: 3

Specify new origin point <0,0,0>: END of <lihat gambar>

Specify point on positive portion of X-axis <523.8575,163. 8979 0.0000>: END of <lihat
gambar>

Specify point on positive-Y portion of the UCS XY plane

<522.8575,164.8979,0.0000>: END of <lihat gambar>

;J_J_!

% AutoC AD 2000 - EDUCATION YERSIDN - [wedge2] . .
3 Fle Edt Mou Iosert, Fomat Toos Dras Divanson Modifv Window He?p

Specify point on positive-Y
portion of the UCS XY plane

<522.8575,164.8973,0.0000>:
END of <click titik ini>

Specify new origin point <0,0,0>: END of
<click titik pojok terluar ini>

Specify paint on positive
pottion of X-axis

<523 8575,163.8979,0.0000>"
END of <click titik ini>

Gambar 2,12 Pengambllan titik- tmk pokok untuk penentuan uCs
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£ AutaCAD 2000 - EDUCATION VERSION - [wedge2] :
Flla Edt View Inssrt Format Took Ormw Dirension Moy Window Heb

[Specify point on positive-Y port:mn of the UCS XY plane
<522.8575,164.8979,0.0000>: END of

lCcmnand

$NAP/ GRIDORTHD POLAR] OSNAP| OTRACK LWTIMOBEL
Gambar 2.13 Posisi UCS yang baru

Permtah UCS

Dalam s1stem 3D UCS mcrupakan penntah yang sangaf ‘
penting untuk menentukan posisi bidang gambar. Maksudnya, pada
hakikatnya seorang user AutoCAD “hanya” dapat menggambar’i
obyek 2D (contohnya: sebuah lingkaran) pada bidang yang sejajar
dengan bidang XY. Lalu bagaimana jika user tersebut ingin
menggambar pada bidang gambar yang sejajar dengan XZ atau
YZ atau bidang-bidang lain? Jawabnya, Anda harus mengubah
status “bidang” di mana Anda ingin menggambar menjadi bldang
XY Untuk keperluan tersebut‘,;seorang user Auto
menggunakan permtah UCS -
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. | Dalam keadaan "normal® Penggambaran fingkaran pada
£ | (WCS), kita tidak dapat sisi ini hanya dapat dilakukan
| menggambar lingkaran pada setelah "ikon" disejajarkan
"""" dengan bidang (lewat perintah P
UCs

Dalam keadaan "normal”, kita
\ hanya dapat menggambar lingkaran
pada bidang yang sejajar dengan
bidang %-Y {likat IKON)

Gambar 214 Menggambar obyek 2D hanya dapat dilakukan pada bidang
yang sejajar dengan bidang XY

Langkah demi langkah, perintah UCS adalah sebagai berikut:

Command: UCS'
Currentucs name: *WORLD*

Enter an option [New/ Move/ orthoGraphic/ Prev/ Restore/ Save/
~ Del/ Apply/ 9/ World] <World>: 3 .

’Catatan o
Angka 3 ini merupakan salah satu option dalam permtah
UCS. Artinya, bidang gambar yang akan Anda gunakan dibuat
dengan cara menentukan 3 buah titik. Ketiga titik tersebut
adalah titik origin (0,0), titik penunjuk arah sumbu X positif,
~ dan titik penunjuk arah sumbu Y positif. Ingat, ketiga titik
 tersebut tidak boleh terletak pada satu garis lurus!

,Specify'ne‘w origin p{oint‘<0,0,0>:’

Membuat Gambar Kerja 2D (Orthografik) dari Model 3D @ ‘ ® 47

att

~ Gunakan END atau CEN atau MID atau permtah SNAP yang ’

 lain untuk mendapatkan titik yang akan dlgunakan sebagal»
titik 0,0 sementara. - '

Speclfy point  on positive ~ portion of 'X-gaxis :
<1.0000 0.0000,0.0000>’: :
Catatan: ‘ -
Gunakan END atau CEN atau MID atau permtah SNAP yang .

lain untuk mendapatkan arah sumbu X posmf sementara .
Speclfy point on posxtlve-Y portion of the ucs XY planer
<0.0000,1.0000,0. 0000>' :
Catatan:

~ Gunakan END atau CEN atau MID atau permtah SNAP yang
 lain untuk mendapatkan arah sumbu Y positif sementara.

Perhatlkan gambar di bawah ini! Beberapa UCS yang berbeda
dapat dibuat -sckaligus dalam sebuah gamba.r dengan bantuan
permtah VPORTS :

LW . nt ol AD 2000 - COLICATION VIRSTON - (Drawingi}

Specify point on SPQCW point on
positive-¥ portion of the | Psitie-Y pottion of

UCS XY plane the UCS XY plane

Sperify point on
7 posilive portion
= of X-axis
| ™~ ’
: 0o ) . "
Specify point on
! positive portion of .
T Xeaxis i .
5
Spacify point on Specify paint on 1 Ene
positive-Y positive- Y portion of .
portton of the Specity point on

the UCS XY plane 2!
UCS XY plane = positive portion of |-
2 -

X-axis

Specify point on
positive portion

1] S R GATHG POLAN 08NAP BTG LR *
Gambar 2.15 Beberapa UCS pada wewports yang berbeda
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4 Untuk m ngembahkan sistem koordmat kepada kOﬁdlSl av 1
(default), cukup . dengan cara sebagai benkut ‘

ommand ucs J-
Current ucs name: *NO NAME* ,
Enter an option [N ew/ Move/ orthoGraphlc/ Prev/ Restore/ Save/ De

dan 1am-1a1n) SeperﬁA pada gambar terdahulu mlsainy& Dengan
mengguna,kan VPORTS, seorang user dapat menggambar dan f
empat UCS sekahg s. - « 4

 AutuCAD 2000 - EDUCATION VER

Two: Horizontal
Three: Right
Three: Left
Three: Above
Three: Below
Three: Vertical
Three: Horizontal

Standard v1ewports. Péda gambar d1 bawa
Four Equals. i
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i Vlewpnrts

on Viowpors | |mm val -

Hew name:

i Model Configuration”
Dlﬁ
Vemcal

. "Current™

*Curtent™

*Current*

Gambar 2.18 Pemilihan Viewports Standard

, iiflziéilhya adalah:

i AutoCAD 2000 - EDUCATION VERSION - {ucs]

Gambar 2. 19 Has:l penntah VPORTS

Cara mengaktifkan sebuah port sangat mudah Sebelum
mengetlkkan atau men_]alankan sebuah perintah (command), klik
terlebih dahulu baglan dalam (sembarang tltlk) salah satu port yang
hendak “diutak-atik”.

Jika port yang tersedla masih kurang mencukupj Anda dapat«
melakukan beberapa kali penambahan port dengan cara yang sama.
Sudah barang tentu cara ini akan sangat efektif jika hardware Anda
(ukuran monitor dan memori) memadai.

Ada dua kolom yang perlu mendapat perhatian. Pertama
adalah kolom Standard viewports. Pada kolom ini, Anda tinggal
menginginkan model kombinasi vports yang Anda kehendaki.
Kedua adalah kolom Apply to. Pilih “Current Vports”, agar port

- Anda yang aktif “dipecah” sesuai dengan standar viewports yang '

sudah Anda pilih pada kolom pertama.

i Viewports

{*Active Model Configuration*
Single
|{Two: _Vertical

*Current*
res Rigl
| Three: Left

-{ Three: Above
Three: Below
Three: Vertical
Three: Harizontal

*Curcent”

| Dhangeviewta

L i “Curtert” M ‘

‘Gambar 2.20 Penambahan Viewports pada port yang sudah ada
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fi—Ia‘silnya,

utoCAD 2000 - EDUTATION VERSEON - [ucs]

Gambar 2.21 Susunan Viewpons yang baru

_ Ingat, modifikasi obyek (misalnya rxienghépus/megafn“a‘ )
yang Anda lakukan pada sebuah obyek dalam sebuah port akan

- memberikan dampak yang sama pada obyek “tersebut” di lain

_port karena pada hakikatnya obyek tersebut memang hanya

fu. VBferbeda dengan perintah modifikasi sistem penggambaran

-~ (misalnya perintah UCS, VPOINT, ZOOM, dan sebagainya). Efck

. pefihtah-perintah ini hanya spesifik pada port yang aktif. .
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Kembali pada pembuatan garis bantu yang akan digunakan untuk
mencari bidang pemotong (SLICE). Garis pertama adalah garis vertikal
sepanjang 20 satuan diawali dari titik 55,0. Mengapa disebut garis
vertikal? Perhatikan, pada UCS yang baru, garis tersebut sejajar dengan
sumbu Y.

Adapun garis kedua diawali dari titik 0,45 dan diperpanjang sejauh
20 satuan ke arah sudut 15°. Prosesnya sama dengan pembuatan garis
pertama. Koordinat 0,45 dapat langsung digunakan karena UCS telah
terlebih dahulu diubah.

Gambar 2.22 Tampak depan

Command: LINE J

Specify first point: 55,0 J

Specify next point or [Undo]: @0,20 -
Specify next point or [Undo]:
Command: LINE

Specify first point: 0,45

Specify next point or [Undo]: @20<15 !
Specify next point or [Undo]:




pecify mext point or [Undo]: @20<1S
pecify next point or [Undo]:

Gambar 2.23 Hasil pembuatan garis bantu

Kedua garis bantu tersebut sengaja tidak dibuat panjang atau
sampai bertemu karena penyambungannya akan dilakukan oleh perintah
FILLET.
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Kini, pemotongan (SLICE) siap dilakukan. Pemotongan pertama
dilakukan pada sisi kiri wedge dengan cara sebagai berikut:

Command: SLICE J

Select objects: 1 found

Select objects:

Specify first point on slicing plane by [Object/ Zaxis/ View/ XY/ YZ/ ZX/ 3points]
<3points>: 3 .J

Specify first point on plane: 0,45

Specify second point on plane: @20<15 J

Specify third point on plane: @0,0,10 .

Specify a point on desired side of the plane or [keep Both sides]: <Lihat gambar berikut!
Perhatikan bagian yang harus Anda klik>

Command: FILLET J

Current settings: Mode = TRIM, Radius = 0.0000
Select first object or [Polyline/Radius/Trim]:
Select second object:

Ujung-ujung
yang di FILLET
dengan Radius O

Gambar 2.24 Pemilihan ujung-ujung garis yang hendak di-FILLET

Catatan:

Mode pemotongan (SLICE) dilakukan dengan menentukan tiga
titik pembentuk bidang potong. Tiga titik tersebut adalah: 0,45;
@20<15, dan @0,0,10.

Perhatikan angka @0,0,10 yang dimasukkan pada pilihan:
Specify third point on plane: @0,0,10

Angka ini letaknya sejajar dengan sumbu Z pada UCS yang baru.

=<y

Spswsu o of tha the pana
or [keep Both sigas}lCClick di sembarang titk

di sekitar posisi cross-hair ini>

pecify third point on. 00,10 e
[Specafy o point on desized side Of the plane or [keep Both sides]

SHA% GP0 CRIHG! POUAR, DNGE DTRRCR W WBBEL . ©

Gambar 2.25 Hasil SLICE pertama
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Pemotongan (SLICE) kedua dilakukan pada sisi kanan wedge.
Caranya sama, yaitu menggunakan metode 3 titik (3 points).

Command: SLICE J

Select objects: 1 found

Select objects:

Specify first point on slicing plane by [Object/ Zaxis/ View/ XY/ YZ/ ZX/ 3points]
<3points>: 3 J -

Specify first point on plane: END of

Specify second point on plane: @20<-30 .1

Specify third point on plane: @0,0,10 J

Specify a point on desired side of the plane or [keep Both sides]:

Catatan:
Yang perlu mendapat perhatian di sini adalah penggunaan END

pada:

Specify first point on plane: END of

Gunakan END ini untuk “menangkap” titik hasil FILLET pada
kedua garis bantu yang telah dibuat.

Demikian pula pada koordinat @20<-30 pada:

Specify second point on plane: @20<-30

Penggunaan sudut negatif (-30) dimaksudkan untuk mendapatkan
garis yang perhitungan sudutnya berlawanan dengan arah gerak jarum
jam. Jika terjadi kekeliruan pada sudut ini (misalnya diganti dengan
angka 30), sudah barang tentu hasilnya akan berbeda.
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Specify first point on slicing plane by
[Object/Zaxis/View/XY /Y Z/ZX/3points)

<3points>: END of <click dengan posisj
I pss hair sedekat mungkin pd ganeh

Specify ap
desired side of the

plane or [keep Both

\_S|des]: <click di
sembarang titik di
sekitar cross hair
ini>

Gambar 2.26 Hasil SLICE kedua

Dua buah garis bantu yang telah dibuat sebaiknya di-ERASE kalau
sudah tidak dibutuhkan lagi dan UCS dikembalikan lagi dalam keadaan
normal (world). Setelah itu HIDE. Bentuk 3D dari wedge-block baru saja
selesai dibuat.

Command: ERASE .1

Select objects: 1 found

Select objects: 1 found, 2 total
Select objects: J

Command: UCS J

Current ucs name: *NO NAME*

Enter an option [New/ Move/ orthoGraphic/ Prev/ Restore/ Save/ Del/ Apply/ 2/ World}]
<World>: J

Command: HIDE .J
Regenerating model.
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.Fis ER View Tnssrg Format: Tads Draw Bimension | Mody. Widow | Heb - alEix

s K B ms:to.ﬂ@.@il*”a ?

ommand: HIDE x
egenerating model . e g
; ol

Gambar 2.27 Wedge saat di-HIDE

2.2 MEemBUAT ProriL Tamrak KANAN

Perhatikan, langkah berikut ini adalah langkah-langkah utama untuk
membuat gambar profil (tampak depan). Bandingkan dengan langkah-
langkah untuk membuat gambar base platc isometrik (2D).

1. MASUK KE DALAM AREA LAY-OUT

Klik salah satu “bagan” layout di bagian bawah area gambar. Cara
alternatif adalah dengan menggunakan perintah pengaturan variabel
TILEMODE, kemudian mengubah nilainya menjadi 0.
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3 AutaCAD 2000 - EDUCATION VERGEON - fwedgez] : >
T Fle Edt- Viow -Insert. Format Took Draw Dimenson Modéy. Window

DBGH@.&@U&Q@&\! oo @t KB @SQ@@

iConmand: HIDE
[Regenerating model
[Command :

Gambar 2.28 Masuk ke dalam area lay-out

Setelah bagan tersebut diklik, akan-muncul sebuah kotak dialog
seperti berikut ini, kemudian klik OK (atau Cancel).

¥ Page Setup - Layout1

Pl Dovice | Lot Setings | -
= Photter configuration |+ £l e S AR S e .

]‘wspsnu Slyhs caa Senes " =} -

CEPSON Styki £43 Seuies - Windows System Diivei- by
us Bm‘

1 Display when ciesting & new lagout

‘ Ll e ] _w__l
Gambar 2.29 Kotak dialog Layout
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Berikutnya, gambar wedge-block akan muncul seperti “sebuah
foto” yang ditempel pada “selembar” kertas (bandingkan dengan gambar
isometrik di bahasan terdahulu)

74 AutoCAD 2000 - EDUCATION VERSIDN - [wedge2]
e Bt View !nsﬂt Format - Togls Oraw  Dimension Modfy Witdow el

[Regenerating layout
Regenerating mode

Gambar 2.30 Dalam mode Iayout (paperspace). Perhatikan bentuk ikon!

2. MASUK KE DALAM MODEL SPACE

Layaknya sebuah foto (2D), obyek wedge-block dalam “kertas” di
atas tidak dapat diperlakukan sebagai “benda 3D”

Agar pengoperasian perintah-perintah 3D tetap dapat dilakukan,
maka pengguna AutoCAD harus masuk dulu ke dalam MODELSPACE
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i Aukal’ AD 2000 - FDUCATION YERSION ~ [wedge

[Regenerating model.
onmand : MSPACE

|Cmmand : B .‘_‘.J _’J ’

e 10 815 57 B e s | e L | PEeE

Gambar 2.31 Dalam mode Model Space. Perhatikan perubahan bentuk ikon!

3. MEMBUAT BIDANG PROYEKSI TAMPAK KANAN

Jika pada bahasan isometrik koordinat VPOINT yang digunakan
adalah 1,-1,1 maka untuk mendapatkan proyeksi tampak kanan, koordinat
VPOINT yang harus digunakan adalah 1,0,0.

Command: VPOINT .

Current view direction: VIEWDIR=1.0000,-1.0000,1.0000

Specify a view point or [Rotate] <display compass and tripod>: 1,0,0 4
Regenerating model.

Command: MSPACE J

Posisi tampak kanan (VPOINT=1,0,0) juga dapat diakses melalui
menu (Gambar 2.31)
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peoify & view point or [Rotate] <display compass and tripod:
Regenerating model.

Gambar 2.33 Wedge-Block (3D) dalam VPOINT 1,0,0.
(Perhatikan kembali perubahan bentuk ikon!)
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Selanjutnya, perintah UCS digunakan untuk mendapatkan bidang
proyeksi 2D untuk tampak depan wedge-block (3D) yang telah dibuat.
Bidang yang dimaksud adalah bidang yang sejajar (paralel) dengan layar
monitor. Oleh karena itu, subperintah selanjutnya adalah V.

Command: UCS .1

Current ucs name: *WORLD*

Enter an option [New/ Move/ orthoGraphic/ Prev/ Restore/ Save/ Del/ Apply/?/World]
<World>: V

Mungkin agak aneh bagi Anda, mengapa yang diketikkan V padahal
tidak ada option yang berawalan huruf tersebut. Sebenarnya, huruf V
adalah sub dari suboption New. Lengkapnya seperti di ‘bawah ini:

Command: UCS J

Current ucs name: *WORLD*

Enter an option [New/ Move/ orthoGraphic/ Prev/ Restore/ Save/ Del/ Apply/?/World]
<World>: N J

Specify origin of new UCS or [ZAxis/ 3point/ OBject/ Face/ View/ X/Y/Z] <0,0,0>: V J

Namun, jika sudah terbiasa dengan AutoCAD maka Anda dapat
langsung “memotong” jalur dengan mengetikkan V tanpa melalui New.

Z/AutoCAD 2000 EDUCATION VERSION - [wedgrz]
Fdfe R Vaw fuet Forst Tl Driaw Dimendis: Modfr Wion e

jDEgans thms o
lrresoornrols j}&‘@‘A
B L P

[<Worl,

Gambar 2.34 Wedge-Block (3D) dalam VPOINT 1,0,0 yang telah diubah UCS-
nya (UCS/V). (Perhatikan kembali perubahan bentuk ikon!)
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Sama seperti bahasan tentang isometrik, perintah SOLPROF berikut
ini adalah perintah kunci untuk mendapatkan proyeksi profil (tampak
kanan) dari sebuah bangun atau obyek 3D.

Command: SOLPROF .

Select objects: <Click base plate di sembarang garis> | found
Select objects:

Display hidden profile lines on separate layer? [Yes/No] <Y>:
Project profile lines onto a plane? [Yes/No] <Y>: 4

Delete tangential edges? [Yes/Noj <Y>: J

One solid selected.

Sepintas memang tidak ada perubahan, tetapi coba lakukan langkah
berikut:

Command: LAYER .i

Saat muncul kotak dialog Layer Properties Manager (jika lupa,
buka kembali bahasan tentang base plate):

a. Klik ikon lampu di sebelah layer 0 dan layer PV-8C (atau layer
lain yang berawalan PV-..). Lampu tersebut akan “padam”.
Artinya, layer di sebelah lampu akan “disembunyikan”
sementara waktu.

ZrLayer Properties Manager

& mWhis  Conlnuous
o mWhie  Conlinuous

Matikan (OF F-kan) "lampu®
layer 0 dan PV-8C {alau PV-™)
untuk menyembunyikan
gambar-gambar pada layer i
sementara waktu

Gambar 2.35 Menyembunyikan layer 0 dan Layer PV-XX
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b. Klik OK pada kotak kecil dengan tulisan “The current layer is
turn off”.

c. Klik tombol OK pada kotak dialog Layer Properties
Manager.

24 AutoCAD 2000 - EDUEATION VERSION - [wedge2} :
6 Tooks . Draw Dehansion - Modify Window  Help:

ATHO POLAR] OSNAP] DTRALK] LWIMOBEL

(2 e Al BT Solh

Gambar 2.36 Garis-garis hasil proyeksi yang tidak terlihat (disimpan pada Layer
PH-...)

Kedua layer tersebut (0 dan PV-8c) disembunyikan sementara waktu.
Gambar yang tampak adalah garis model wedge-block yang tersembunyi
(hidden-lines). Sesuai aturan penggambaran teknik, garis-garis tersebut
harus dibuat dalam tipe garis putus-putus (dashed lines). Sebelum diubah
menjadi DASHED dengan menggunakan perintah CHANGE, kelompok
garis dalam Layer PH-8C (atau PH-...) ada baiknya di-EXPLODE
terlebih dahulu.

Command: EXPLODE .1
Select objects: 1 found
Select objects:
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Command: CHANGE .J

Select objects: P .

6 found

Select objects: .J

Specify change point or [Properties]: P .1

Enter property to change [Color/ Elev/ LAyer/ LType/ ltScale/ LWeight/ Thickness]: LT .J
Enter new linetype name <ByLayer>: DASHED -

Enter property to change [Color/ Elev/ LAyer/ LType/ tScale/ LWeight/ Thickness]:

Command: LTSCALE .

Enter new linetype scale factor <1.0000>: 10
Regenerating layout.

Regenerating model.

Catatan:
Command: CHANGE J
Select objects: P

Dengan mengetikkan P (singkatan dari Previous) pada Select
objects, obyek-obyek yang dipilih pada perintah sebelum CHANGE,
yaitu EXPLODE, akan dipilih kembali. Cara ini jauh lebih efektif
daripada melakukan pemilihan obyek dengan metode clicking (single
obyek selection).

Enter property to change [Color/ Elev/ LAyer/ LType/ 1tScale/ LWeight/
Thickness]: LT .
Enter new linetype name <ByLayer>: DASHED .

Ketikkan LT untuk memilih subcommand LType (tipe garis).
AutoCAD menyediakan banyak jenis garis. Salah satu jenis garis standar
yang biasa digunakan untuk menunjukkan garis-garis tersembunyi
(hidden lines) adalah DASHED line (garis putus-putus).

Dalam keadaan “asli” AutoCAD (default), “dimensi” dashed line
adalah 0.5,-0.25. Artinya:

a. Panjang segmen garis yang tampak adalah 0.5 satuan, dan;
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b. Panjang segmen garis yang tidak tampak (schingga terlihat
seperti terputus-putus) adalah 0.25 satuan.

Perbandingan antara continuous line dan dashed line pada sebuah
garis sepanjang 3.5 satuan dapat dilihat pada Gambar 2.37 berikut ini.

| |

Continuous line

Dashed line

05 } 05 ‘ 05 ‘ ’ 0.5 ‘ 05 1
i Tyl IR Rt i 1
0.25 025 \ 025 0.25

Gambar 2.37 Contoh dua jenis garis pada AutoCAD

Jenis-jenis garis dan pendefinisiannya dapat Anda lihat pada file
ACAD.LIN. File ini dapat diedit dengan program-program text editor
seperti Notepad.

Command: LTSCALE
Enter new linetype scale factor <1.0000>: 10 .

Perintah LTSCALE digunakan untuk mengatur proporsi jarak
segmen tampak dan segmen tidak tampak dari sebuah jenis garis
(Gambar 2.38)

Contohnya, untuk sebuah garis tersembunyi dengan panjang
] satuan, pemberian dashed line pada dimensi asli (default) sebesar
0.5,-0.25 jelas tidak akan memberikan perubahan sama sekali. Agar
garis tersebut “benar-benar” berstatus sebagai garis tersembunyi yang
digambarkan dengan garis terputus-putus (dashed line), proporsi
dimensi tersebut harus diubah dengan perintah LTSCALE, angka yang
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dimasukkan misalnya: 0.5. Dengan angka ini maka segmen garis nampak
akan dibuat menjadi 0.25, sementara itu segmen garis tidak nampak akan
dibuat menjadi -0.125.

Sebaliknya, jika garis tersembunyi yang digambar sangat panjang
(misalnya: 300 satuan), jarak segmen -0.25 juga akan terlihat sangat
kecil. Bahkan secara visual, “dashed line” tersebut akan terlihat seperti
“continuous”. Jika seperti ini masalah yang dihadapi maka LTSCALE
harus diperbesar (misalnya dengan angka 4). Dengan angka 4 maka
proporsi segmen tampak menjadi 2 (dari 0.5) dan segmen tidak tampak
akan menjadi -1.

LTSCALE=3

LTSCALE=2

Regenerating layout
Re ting model .

omnand :

Gambar 2.39 Perubahan jenis garis pada hidden lines

5

Membuat Gambar Kerja 2D {Orthografik) dari Model 3D Hee6: 69

Langkah berikutnya adalah memunculkan garis proyeksi tampak
kanan yang terlihat (visible lines) dalam layer PV-8C.

Layer PV-8C (atau layer lain dengan initial PV-**) harus
dimunculkan terlebih dahulu dengan perintah LAYER.

Command: LAYER .

Saat muncul kotak dialog Layer Properties Manager:

a. Klik ikon lampu di sebelah layer PV-8C (atau layer lain yang
berawalan PV-..) sehingga seolah-olah menyala

b. Klik OK pada kotak kecil dengan tulisan “The current layer is
turn off”.

¥ Layer Propertins Manage:

il

I lovert fiter, ‘ :
[ Applyto Object Propeities loobar.

New
Curent Show detalls: l

Mame——{ Ton {Fece [U [ Coor T irope  lncungn |

7 @ T Wwhite Continuous Default
3 o} o mwhite  Continuous —— Default
of mWhite  Continuous —— Default

;"{! ! The current layer Is titned off,

i

Peringatan (alert) ini akan muncul
jika layer aktif {current layer) di OFF
kan

- BTotdllers 3 Lapers diplaped

Gambar 2.40 Alert Box akan muncul jika current layer di-off-kan

¢. Klik tombol OK pada kotak dialog Layer Properties
Manager.
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WEIE
-lalx

[ T\ Model ) Layaut1 { Lapouts ] < '
]Regenerat ing model . b’
Command : LAYER - =
{Conmand: 0 B

Gambar 2.41 Memunculkan visible lines dengan perintah LAYER

Profil (tampak kanan) wedge-block telah selesai. Agar dapat
disisipkan pada gambar kerja, profil terscbut disimpan dalam bentuk
file gambar AutoCAD (dengan extension dwg) menggunakan perintah
WBLOCK.

Command: WBLOCK .

Setelah tombol enter ditekan, akan muncuk kotak dialog WRITE
BLOCK. Perintah WBLOCK sebenarnya mirip dengan perintah SAVE.
Bedanya, dengan menggunakan WBLOCK penyimpanan gambar dapat
dilakukan secara parsial. Misalnya, anggap saja Anda telah membuat
gambar yang terdiri dari scbuah lingkaran dan sebuah bujursangkar.
Dengan perintah SAVE maka kedua komponen gambar tersebut akan
Anda simpan pada file yang sama. Namun, dengan menggunakan
WBLOCK Anda dapat lebih flecksibel dalam melakukan penyimpanan.
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Anda dapat menyimpan lingkaran tersebut dalam satu file, atau
menyimpan bujursangkar tersebut dalam satu file, atau malah menyimpan
keduanya dalam satu file.

3 ButotAL 2001 = EDULATION VERRID

{Command : WBLOCK

Gambar 2.42 Kotak dialog WBLOCK

Kembali pada kotak dialog WBLOCK. Dalam kotak dialog tersebut
terdapat beberapa pilihan.

Beberapa pilihan yang perlu mendapat perhatian adalah:

»  Pemilihan insertion point (digunakan saat akan menyisipkan
gambar ini pada gambar lain). Caranya adalah dengan
mengklik tombol Pick point

Specify insertion base point: end of
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»  Setelah insertion point dipilih, kotak dialog Write Block akan
muncul lagi. Langkah berikutnya adalah memilih garis-garis
yang akan disimpan menjadi satu block/ file gambar. Caranya,
klik tombol select objects.

Select objects: 1 found

Select objects: 1 found, 2 total
Select objects: 1 found, 3 total
Select objects: 1 found, 4 total
Select objects: 1 found, 5 total
Select objects: 1 found, 6 total
Select objects: 1 found, 7 total
Select objects: .J

»  Setelah pemilihan obyek (garis) selesai dilakukan, kotak
dialog akan kembali muncul. Sebelum mengakhiri perintah
WBLOCK dengan menekan tombol OK, jangan lupa untuk
memberi nama file, misalnya: tampak kanan wedge-block
(extension dwg akan diberikan secara otomatis). Jika prosedur
pemberian nama terlupakan, AutoCAD akan memberikan
nama new block secara otomatis.

Perintah yang sangat erat hubungannya dengan WBLOCK adalah
perintah INSERT. Gunakan perintah INSERT untuk meyisipkan
gambar-gambar proyeksi yang sudah dibuat.

Command: INSERT .

Setelah perintah ini dijalankan, akan muncul kotak dialog INSERT.
Jika WBLOCK mirip dengan perintah SAVE maka INSERT mirip
dengan perintah OPEN.
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e AATAD 200 - EOUERTINR MIRSHIN
Bie ta vew beet boem 1o o

DEHSL& smew

-

o

Check kotak ini
agar anda lebih
leluasa memilih
insertion point!

10} GRTHE PHLAR, OSNAR! DTRAG

Gambar 2.43 Kotak dialog INSERT

Sisipkan semua gambar proyeksi (SOLPROF) yang telah disimpan
lewat perintah WBLOK untuk mendapatkan hasil seperti di bawah ini
(Gambar 2.44).

Gambar 2.44 Hasil akhir proyeksi orthogonal Wedge-Block
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Dua gambar di bawah ini (Gambar 2.45 dan Gambar 2.46) mungkin
dapat mempermudah pemahaman tentang proyeksi orthogonal

Tampak Atas

Tampak Depan
Tampak kanan

Gambar 2.45 Bayangkan Wedge tersebut diletakkan dalam “wadah” yang ter-
buat dari tiga buah kaca tembus pandang!

Gambar 2.46 Bayangkan Anda membuka setiap kaca sesuai gerakan engsel
penghubung dan melekatkan bidang wedge yang bersesuaian pada kaca
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5 AutoCAD 2000 - EDUCATION VERSION - fwedge] - . ~ ;
@Fle Edk View Insert Forivat Tools Draw: Dimensiort Modify. Window :Help : o e lmixg

DEES28IBAY v W KL 4 BE etR0ABFED 7

E Tampak Atas (Top View) ] ISOMETRIK
T <
‘E Tampak Depan {Front View) E Tampak Kanan (Right View)

o uE

| SNAP! GRID! DRTHO! POLAR: OSNAP! DTRACK: LwTiWMODEL

Gambar 2.47 Bandingkan pengaturan VPOINT pada VPORTS pada gambar ini
dengan Gambar 2.44




BAB

A A A A I R R A I T N I

MEMBUAT MODEL

POTONGAN 3D DAN
2D

A A A A R R R R R I I I I P



AutoCAD — Konversi Gambar Kerja 2D Menjadi 3D

78 ~0@@

alam konsep desain teknik, penyajian model potongan untuk
menunjukkan isi “rancangan” secara detail merupakan salah satu
kebutuhan utama. Sebcnarnya, jenis dan prosedur pemotongan
sangat beraneka ragam. Namun, pada buku ini akan dibahas bagaimana
cara menggunakan AutoCAD untuk mendapatkan dua jenis potongan
yang relatif sering digunakan, yaitu pemotongan penuh (full section) dan
pemotongan separuh (half section). Sesuai fungsinya, dua perintah yang
paling sering digunakan untuk keperluan pembuatan potongan 3D (apa
pun jenisnya) adalah:
- SLICE, dan;
- SUBTRACT

Sementara itu, untuk penyajian potongan dalam proyeksi orthogonal
maupun isometrik (2D), prosedur SOLPROF yang telah dibahas pada
beberapa bahasan sebelumnya dapat digunakan dengan cara yang sama.

3.1 JENIS-JENIS POTONGAN

Berikut ini adalah beberapa jenis pemotongan (Type of Sections)
dan prosedur dasar pembuatannya dalam AutoCAD:

1. Pemotongan Penuh (Full Section) 3D

Konsep pemotongan penuh sangat lugas, yaitu “variasi” bentuk
internal dan eksternal obyek harus terlihat secara lengkap pada
potongan. Tidak bolech ada yang terlewatkan. Cara memotongnya
dalam AutoCAD cukup beragam. Dapat menggunakan perintah
SLICE atau menggunakan kombinasi penggambaran obyek
pemotong plus perintah SUBTRACT.
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/

Hasil pemotongan

Bidang pemotong (dengan
perintah SLICE)

Gambar 3.1 Prosedur pemotongan penuh dengan SLICE

/ Full Section (setelah

SUBTRACT)

Ben_tuk 2D yang akan di EXTRUDE Hasil EXTRUDE yang akan
(dari PLINE) digunakan shyg subtraktor pada
SUBTRACT

Gambar 3.2 Prosedur pemotongan penuh dengan SUBTRACT

Model 2D obyek
pemotong
(3DPOLY)

Full Section (setelah
SUBTRACT}

- [ Hasil EXTRUDE
pada model 2D

Gambar 3.3 Prosedur pemotongan penuh dengan SUBTRACT
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2. Pemotongan separuh (Half Section) 3D

Tipe pemotongan ini efektif digunakan pada:

- Obyek yang simetris, dan:
- Memiliki perbedaan“penampilan” dalam (interior) dan luar
(eksterior) yang menonjol.

Half Section (setelah
SUBTRACT)

[ Obyek pemotong (BOX) ]

Gambar 3.4 Prosedur pemotongan separuh dengan SUBTRACT

\

Half Section {setelah di
SUBTRACT)

BOX pematong

Gambar 3.5 Prosedur pemotongan separuh dengan SUBTRACT
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3. Teknik pemotongan penuh dengan penyajian gambar kerja 3D

B. Setelah

A Sebelum ™ :
dipotong

dipotong

Bidang pemotong (dengan
perintah SLICE)

Gambar 3.6 Prosedur pemotongan penuh dengan SLICE

Untuk mendapatkan proyeksi depan hasil pemotongan (Gambar
3.6B). Gunakan prosedur proyeksi (SOLPROF) seperti contoh-contoh
terdahulu.

3.2 PEMBERIAN ARSIRAN
Dalam dunia menggambar teknik, bagian yang akan dipotong harus
diberi tanda pemotongan dan hasil potongannya harus diberi arsiran.

Perhatikan teknik pemberian tanda pemotongan (A-A). Daerah
yang dipotong diberi arsiran dengan menggunakan perintah BHATCH.
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Gambar 3.7 Pemberian tanda potongan dan arsiran

Command: BHATCH .J

Perhatikan Gambar 3.8 untuk mengisi parameter (pola arsiran, sudut
arsiran, skala arsiran) dan memilih bagian gambar yang hendak diarsir.

s Boundary Hatch
au«:k ]Aamdr

gpg lPredeflned [

Click tombol ini
untuk memifih
| daerah yang
akan diarsir

Click bagian ini untuk
memilih jenis arsiran

| o Associative ;
! c ﬂqnassomalwe .

Adur skala/
kerapatan arsiran
lewat tombal ini

Gambar 3.8 Kotak dialog BHATCH
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Jenis arsiran yang disediakan oleh AutoCAD cukup beragam,
beberapa di antaranya mengacu pada bebcerapa standar yang berlaku di
Amerika Serikat (ANSI) dan internasional (ISO).

L% Hatch pPattern Palette

ANSI |10 | Other Predefined | Custom |

A

ANSI3T ANS132 ANSI33

-
s
. %
ANSI35 ANSI3E ANSI37 ANSI38

Gambar 3.9 Beberapa jenis pola (pattern) arsiran sesuai standar ANSI

Catatan;

- Penerapan arsiran sudah barang tentu tidak boleh dilakukan
secara sembarangan. Misalnya, untuk benda yang terbuat dari
besi tuang (cast iron), pola arsiran yang digunakan adalah pola
ANSI 31, sedangkan untuk benda yang terbuat dari aluminium,
pola arsiran yang digunakan adalah ANSI38 (Tabel 3.1).
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Tabel 3.1 Penerapan material berdasarkan ANSI

BAB

’ Pola (Pattern) | Diterapkan pada material -

ANSI31 ANSI Iron, Brick, Stone masonry

ANSI32 ANSI Steel 4
ANSI33 ANSI Bronze, Brass, Copper

ANSI34 ANSI Plastic, Rubber v esreveataseavsatenu e s nsarant Ui s be st bt e sy
ANSI36 ANSI Marble, Slate, Glass

ANSI37 ANSI Lead, Zinc, Magnesium, Sound/ MEM BUAT M O D EL 3

Heat/Elec Insulation
ANSI38 ANSI Aluminum

DIMENSI (3D) DARI
GAMBAR KERJA 2D

- Contoh perbandingan pemberian skala (Scale) pada pola
arsiran dapat dilihat pada Gambar 3.10 di bawah ini.

ANSI31, SCALE=4

ANSI31, SCALE=2

Gambar 3.10 Pola ANSI31 pada beberapa skala
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embuat model 3D dalam AutoCAD sebenarnya tidak terlalu
sulit, asal si pembuat telah terlebih dahulu “membayangkan”
proses pembentukan model. Sekedar menyegarkan ingatan,

CAD adalah singkatan populer dari Computer Aided Design, bukan lagi
Computer Aided Drafting.

4.1 MEMBUAT ANCHOR BRACKET

Contohnya, pembuatan model 3D anchor bracket di bawah ini
(Gambar 4.1) dapat menjadi hal yang memusingkan bagi seorang user
AutoCAD jika terpaku dengan puluhan bahkan mungkin ratusan perintah
AutoCAD yang harus diingatnya.

&% K |
gl
i
Ve s
— % —
3
4 T
I &4 ]
b ‘i ]
WA
4 T l T T { L A | |[|
z;r B [ i
, — , i !

Gambar 4.1 Proyeksi orthogonal anchor bracket

Jika “dibayangkan” dengan benar, terlihat bahwa anchor bracket
di atas “dibangun” oleh dua komponen struktural 3D, yaitu komponen
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struktur dengan bentuk menyerupai sebagian dari proyeksi orthogonal
tampak atas, dan komponen struktur dengan bentuk menyerupai sebagian
dari proyeksi orthogonal tampak depan.

Rincian prosedurnya adalah scbagai berikut:
1. MEMBUAT MODEL 2D UNTUK KOMPONEN PERTAMA

Dalam sistem 2 dimensi, membuat kedua bentuk tersebut adalah hal
yang sangat mudah (Gambar 4.2).

Gunakan perintah PEDIT untuk menggabungkan garis di sekitar
dua buah lingkaran yang tclah Anda buat (tanpa di-PEDIT, Anda
tidak dapat meng-EXTRUDE bentuk ini menjadi model 3D).

P

*——/i—-il
(-

| @74

¥ 4

|
A
N
|

Gambar 4.2 Model 2D komponen pertama
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2. MEMBUAT MODEL 2D UNTUK KOMPONEN KEDUA
Caranya tidak berbeda dengan langkah pertama (Gambar 4.3).

Tip:
o a.  Gunakan snap TAN untuk mendapatkan titik singgung sebuah
garis pada sebuah lingkaran.
b. Gunakan perintah PEDIT untuk menggabungkan garis di
sekitar dua buah lingkaran yang telah Anda buat (tanpa di-
PEDIT, Anda tidak dapat meng-EXTRUDE bentuk ini menjadi

model 3D).
7
4% R‘l%
+
9{;

Gambar 4.3 Model 2D komponen kedua

Obyek pertama yang digambar pada komponen kedua adalah garis
horizontal terpanjang dengan panjang=5": satuan (Gambar 4.4).

Command: LINE J

Specify first point: <klik sembarang tempat di sekitar kanan bawah ruang gambar>
Specify next point or {Undo]: @-5.5,0 -

Specify next point or [Undo]: @0,3/4 .1

Specify next point or [Close/Undo]: @0.5,0 <

Specify next point or [Close/Undo]:
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_ AutoL AD 2000 - EDUCATION YERSION - [DrawingZ} G i ey
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pecify opposite corner: . ek
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- [385.7979.56.07 e 15MaPiGRIDIORTHO! POLARI DSNAP OTRACK LWT‘fMﬂDE

Gambar 4.4 Penggambaran model 2D komponen kedua

Langkah berikutnya adalah membuat lingkaran berjari-jari 1%
sebagai cikal bakal lengkungan di pojok kanan atas (lihat gambar). Dalam
buku ini sengaja digunakan perintah bantuan transparan (transparent
command) CAL untuk mempercepat proses penggambaran.

Untuk kasus-kasus gambar sederhana, perintah CAL memang tidak
efisien. Namun, untuk kasus-kasus penggambaran yang membutuhkan
perhitungan cukup kompleks, perintah CAL (Calculator) sangat
bermanfaat.

Pada penggambaran lingkaran dalam komponen kedua ini, CAL
digunakan untuk mendapatkan titik pusat (center point) lingkaran.
Perhatikan gambar kerja di bagian terdepan pembahasan Anchor Bracket
ini!

Titik pusat lingkaran berjarak 5% dalam arah X dan 3% dalam arah
Y dari titik sudut pojok terkiri bawah. Untuk mendapatkan titik terscbut,
susunan persamaan (expression) CAL yang harus dibuat adalah:



AutoCAD — Kaonversi Gambar Kerja 2D Menjadi 3D

90 00@

END+[5.25,3.25]

Maksud persamaan itu adalah:

Titik yang akan dijadikan titik pusat lingkaran berjarak 5% dalam
arah X dan 3% dalam arah Y dari END point scbuah garis (yang akan
diklik oleh user setelah persamaan ini selesai dibuat). Ingat, bentuk
kurung dalam koordinat adalah kurung persegi.

Catatan:
Perintah transparan (transparent command) adalah perintah-
perintah yang dapat dijalankan saat perintah lain sedang aktif.
Perintah transparan harus didahului dengan tanda petik tunggal/
apostrof ().

Beberapa contoh perintah fransparan adalah:

- CAL dapat dijalankan dengan ‘CAL

- GRID dapat dijalankan dengan ‘GRID

- OSNAP dapat dijalankan dengan ‘OSNAP

- PAN dapat dijalankan dengan ‘PAN atau ‘P

- ZOOM dapat dijalankan dengan ‘ZOOM atau ‘Z

Perintah selengkapnya adalah sebagai berikut:

&

o
' Pilih titik sudut ini saat muncul tulisan
N >> Select entity for END snap

Gambar 4.5 Pengambilan END point pada perintah ‘CAL

Specify radius of circle or [Diameter]: 1.5

Command: CIRCLE .

Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan radius)]: *"CAL

Initializing...>> Expression: END+[5.25,3.25] .

>> Select entity for END snap: <perhatikan titik sudut yang harus dipilih pada gambar di
bawah perintah ini>

Hasil dari perintah CIRCLE di atas adalah:

. ¥ AutoCAD 2000 - EDUICATION VERSEON - {Drawing2}
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Langkah berikutnya adalah membuat garis dari ujung-ujung garis
terbuka hingga menyinggung lingkaran.

Command: LINE

Specify first point: END J of <

Specify next point or [Undo}: TAN . to
Specify next point or [Undo]: J

..vAutoCAD 2000 - EDUCATION YERSION - [Drawing2]
[3rle e m Insert  Formak Tools Draw Dimmlon Mﬁdfy Wndow ﬁalp

.....

Specify next point or
{Unda): TAN to <click
di sekitar cursor ini,
cursor/ cross hair
harus menyentuh
aris lingkaran>

Specify first point: END of <click di
I__ titik ini >

lto
M&m i
Gambar 4.7 Penggunaan TAN untuk mencari titik singgung

Ulangi langkah tersebut untuk menghubungkan ujung garis
horizontal terpanjang dengan lingkaran yang ada.

Command: LINE .}

Specify first point: END < of <

Specify next point or [Undo]: TAN  to
Specify next point or [Undo]:
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2 AutoCAD 2000 - EDUCATION VERSION - [tan] o
Bm Bok View: Inseri Femsk Tooks' Draw Dimension Modfy Window - Help

FHSLRIBBN o> B e L@

TV W\ Mode! [Tayoa Z 14 alr ;J‘J

ify next point or [Undo]

Gambar 4.8 Model 2D komponen kedua sebelum di-TRIM

Setelah itu, lakukan perintah TRIM untuk memotong bagian
lingkaran yang tidak diperlukan.

Command: TRIM

Current settings: Projection=UCS Edge=None

Select cutting edges ...

Select objects: <perhatikan gambar, klik garis pertama> 1 found
Select objects: <klik garis ini> 1 found, 2 total

Select objects: .

Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: < klik bagian lingkaran ini>
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]:
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Select abjects:
<click gans ini>
1 found, 2 total p

Select object to trim ar [Project/Edge/Undo}:

Select cutting edges ... . eclic
<click bagian lingkaran ini>

Select objects: <perhatikan gambar, click
gans pertama> 1 found

Gambar 4.9 Pemilihan cutting edges pada perintah TRIM

Untuk menyempurnakan “profil” komponen kedua ini, hubungkan
keenam buah obyek (lima garis dan satu busur) dengan perintah PEDIT.

Command: PEDIT

Select polyline: <klik salah satu garis pada profil komponen dua>
Object selected is not a polyline

Do you want to turn it into one? <Y> .J

Enter an option [Close/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/ Ltype gen/Undo]: J.!

Select objects: <klik garis kedua> 1 found

Select objects: <klik garis ketiga> 1 found, 2 total
Select objects: <klik garis keempat> 1 found, 3 total
Select objects: <klik garis kelima> 1 found, 4 total
Select objects: <klik busur> 1 found, 5 total

Select objects: !

5 segments added to polyline

Ingat, perintah PEDIT hanya akan sukses dijalankan jika garis-garis
yang hendak “disambung” benar-benar bertemu pada bagian ujung-
ujungnya.

AN\ A \

Wedua abyek tidak Kedua obyek tidak Kedua obyek dapat di
dapat di PEDIT (oin) dapat di PEDIT (join) PEDIT {join) karena
karena ujung-ujung di karena yjung-ujungnya yjung-ujungnya bertemu
atas tidak bertemu tidak bertemu (terjadi pada satu titik

perpotongan garis)

Gambar 4.10 Syarat penyambungan garis pada PEDIT/ join
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Command: CIRCLE J

Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan radius)]: CEN  of
Specify radius of circle or [Diameter] <0.8750>: D .

Specify diameter of circle <1.7500>: 1.75 J

Specify center point for

circle or [3P/2P/Ttr (tan T
tan radius)]: CEN of ]
<click busur ini>
Center
+

Gambar 4.11 Penggunaan CEN untuk mencari titik pusat CIRCLE

3. MENGUBAH KOMPONEN 2D MENJADI 3D
Pada proses ini, kita akan menggunakan perintah EXTRUDE.

a. Agar lebih nyaman saat bekerja, ubahlah koordinat VPOINT
Anda menjadi 1,-1,1.

b.  Jangan lupa untuk mengklik lingkaran pada tiap-tiap komponen
saat melakukan ekstrusi.

¢. Perhatikan dimensi pada gambar kerja Anda:
- Height of extrusion untuk komponen pertama adalah %

Height of extrusion untuk komponen kedua adalah 1
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‘Variabel DELOBJ

Adakalanya setelah melakukan  EXTRUDE pada sebuah
model 2D, seorang pengguna AutoCAD menggambar ulang model
2D tersebut untuk keperluan lain. Penggambaran ulang dilakukan
karena si pengguna tadi telah “kehilangan” model 2D saat

- EXTRUDE dieksekusi.

Sebenarnya, hal tersebut tidak perlu terjadi kalau variabel
DELOBJ terlebih dahulu = dinonaktifkan. Pengaktifan dan
penonaktifan DELOBJ cukup dengan memasukkan angka 0 dan 1,
di mana:

* 1 untuk pengaktifan. Artinya, model “original” 2D akan

dihapus setelah di-EXTRUDE, dan;
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= OQuntuk penqhaktifan. Artinya, model “6riginal” 2D tidak
akan dihapus setelah di-EXTRUDE.

Perintahnya adalah sebagai berikut:

~ Command: DELOBJ. =
Enter new value for DELOBJ <1>: 0.

¥ AuteCAD 2000 - EDUCATION VERSION - {brawing2}
.m e vum Tssnt Formet: Tools Draw Dier

odify Window  Help -

Dengan DELOBJ=0, model
original tetap ada (tidak dihapus _‘J

setelah di EXTRUDE) \

Gambar 4.13 Hasil EXTRUDE pada DELOBJ=0"

Jangan lupa'untuk melubangi komponen 3D yang telah Anda
buat dengan silinder-silinder yang telah tersedia pada tiap-tiap
~ komponen. Gunakan perintah SUBTRACT untuk menyempurnakan

_bentuk 3D setiap komponen. :
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4. MENYEJAJARKAN ALAS KOMPONEN KEDUA PADA
ALAS KOMPONEN PERTAMA MENGGUNAKAN ALIGN

Command: ALIGN .
Select objects: 1 found
Select objects:

Specify first source point: MID .1 of
Specify first destination point: MID .J of

Specify second source point: END J of
Specify second destination point: END J of

Specify third source point or <continuc>END .J of
Specify third destination point: END J of

Perintah ALIGN

Perintah ALIGN merupakan perintah yang sangat bermanfaat
dalam sistem 3D, terutama apabila digunakan untuk pembuatan
gambar-gambar perakitan (assembly). Dengan perintah ini, proses
pemindahan dan penempatan obyek gambar 3D dari sisi-sisi yang
“berantakan” sekalipun dapat dilakukan dengan cepat.

Prinsip dasar dari perintah ALIGN adalah meletakkan salah
satu bidang obyek pada bidang obyek lain. Prosedurnya sederhana.
Oleh karena yang hendak “ditempelkan” adalah bidang dengan ‘
bidang maka diperlukan tiga buah titik pada masing-masing bidang,
~ yaitu tiga titik asal (source point) dan tiga titik tujuan (destination

point). : ,

Syarat tambahan, ketiga titik (dalam tiap bidang) tidak boleh
berada dalam satu garis. Agar “penangkapan” titik asal dan titik
tujuan efektif, gunakan subperintah SNAP seperti MID, END, dan
sebagainya sebagai alat bantu.
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_ Command: ALIGN -~
- Select objects:
Select objects:

 Specify first source point: ’
< Specify first destination point: ..

Specify second source point:
" “Specify second destination pomt:

Specify third source point or <continue>:
Specify third destination point:

Sebelum Align Setelah Align

Sebelum Align Setelah Align

Gambar 4.14 Perintah ALIGN

Pada gambar di atas, Ist, 2nd, dan 31d, merupakan titik asal

(source pointS), sementara 1st’, 2nd’, dan 3rd’ adalah titik tujuan

_ (destination points). Titik 1st dan Ist’ akan berimpit, demikian pula
- “garis” yang menghubungkan 1st-2nd dan 1st’-2nd’.
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_<Ortho off> END

Specify third destination point:

HO. POLAR] DSRAP| DTRACK LWTiMBBEL

Gambar 4.15 Perintah ALIGN pada anchor bracket

Detailnya seperti pada gambar berikut:

[ipecufy second destination point:
E

D of
LD
g JSpecn’y third destination point: END of
s

Specify second source
point: END of
Specify fird
source point:
of \

Specify first
destination point:
MID of

L

[ 50w ify third source peint

or zcontinue>END of

Gambar 4.16 Penentuan SOURCE dan DESTINATION POINT
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Hasilnya seperti gambar berikut.
L Autol AD 2000 EDUCATIGN YERSION = ) Ny i =i
(50 700 Kot View Tnoeet - Format - Took | Draw - Diosedion Modfy - Windois. el e ki 5 18 x]
DEHeas smE 00 sk AR ercaRBra 7]
Gambar 4.17 Hasil ALIGN
Kemudian, kedua komponen tersebut digabungkan dengan

menggunakan perintah UNION.

Command: UNION A
Select objects: 1 found

Select objects: 1 found, 2 total

Select objects: J

iy W e -

Gambar 4.18 Hasil UNION

el
bl KBSl et ORI DYy o
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Membuat tambahan lengkungan menggunakan FILLET dengan
radius 1%.

Command: FILLET .

Current settings: Mode = TRIM, Radius = 10.0000
Select first object or [Polyline/Radius/Trim}:
Enter fillet radius <10.0000>: 1.25 J

Select an edge or [Chain/Radius]:
Select an edge or [Chain/Radius]:
2 edge(s) selected for fillet.

Select an edge or
{Chain/Radius]: <click
garis ini
Select an edge or Hasil FILLET
[Chain/Radius]: <click
garis ini

Gambar 4.19 Hasil FILLET pada obyek 3D

Perhatikan gambar di sebelah kiri, kemudian bandingkan dengan
gambar di sebelah kanan (gambar ini sama seperti gambar kerja).
Hilangnya garis-garis pada gambar di scbelah kanan disebabkan oleh
kehadiran “lengkungan” yang mempertemukan dua buah sisi (bukan
garis seperti gambar di sebelah kiri).
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|

T 11
[
\ L
lil
/ i

Hasil pasca SOLPROF (setelah di
FILLETY

N I

Keempat bagian in harus di
FILLET untuk mendapatkan hasil
seperti di sebelah kanan

Gambar 4.20 Hasil SOLPROF setelah FILLET

Untuk mendapatkan hasil scperti gambar di scbelah kanan (dan
seperti gambar kerja) maka beberapa sisi harus di-FILLET. Yang perlu
diingat adalah radius FILLET hendaknya disesuaikan dengan kondisi
produk yang sebenarnya (diharapkan). Untuk contoh ini, misalnya radius
FILLET sama dengan 0.05.

Hasil FILLET

Sisi-sisi (edges)
~ yang di FILLET

Gambar 4.21 Sebelum dan sesudah FILLET

a. Untuk mem-FILLET garis yang tidak tampak (hal ini terjadi
karena pada posisi VPOINT tertentu beberapa garis terlihat
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seperti berimpitan), ubahlah arah VPOINT Anda. Pada gambar
di atas, koordinat VPOINT adalah -1,-1,1. Dalam bahasa
“realita”, kita melihat produk dari sisi kiri (satu satuan), depan
(satu satuan), dan atas (satu satuan).

b.  Apakah saat Anda meng-HIDE gambar Anda terlihat seperti
gambar sebelah kiri?

DISPSILH=0 DISPSILH=1

Gambar 4.22 Anchor bracket saat di-HIDE

Tidak menjadi masalah jika Anda tidak terganggu dengan
kemunculan beberapa arsiran pada sisi-sisi yang melengkung. Namun,
Jika Anda merasa terganggu dan lebih suka dengan mode siluet (seperti
gambar sebelah kanan), sebelum Anda menjalankan perintah HIDE, ubah
dahulu variabel DISPSILH menjadi 1. Untuk mengubah ke mode arsiran,
sebelum menjalankan perintah HIDE, ubah dahulu variabel DISPSILH
menjadi 0. Efek variabel DISPSILH hanya terlihat saat Anda melakukan
perintah HIDE,

Command: DISPSILH J
Enter new value for DISPSILH <0>: 1 .1

Command: HIDE .
Regenerating model.
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¢.  “Gangguan” lain yang sering muncul pada hasil perintah HIDE
(atau RENDER) dalam keadaan DISPSILH=0 atau 1 adalah
“tingkat kehalusan” bagian atau sisi-sisi obyek yang dibentuk
oleh garis lengkung (curvature).
Tingkat kehalusan bagian tersebut dapat diatur melalui perintah
(sebenarnya lebih tepat disebut variabel) FACETRES.
Angka FACETRES berkisar antara 0.01 sampai 10.

Command: FACETRES ./
Enter new value for FACETRES <0.5000>: 5

Contoh hasil penerapan nilai FACETRES yang berbeda dapat
dilihat pada silinder di bawah ini.

/ﬁ\\ T T N

N

DISPSILH =0 DISPSILH =1
FACETRES =05 FACETRES =05

DISPSILH =0 DISPSILH =1
FACETRES =5 FACETRES =5

Gambar 4.23 HIDE pada FACETRES yang berbeda
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FACETRES =5

FACETRES =01

Perhatikan bagian-bagian init

Gambar 4.24 Hasil RENDER pada FACETRES yang berbeda

4.2 MEMBUAT SUPPORT BRACKET

Model 3D berikutnya yang akan kita buat adalah support bracket

R4

_r | A
Byt

Gambar 4.25 Support bracket

v
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Teknik pembuatan model support bracket ini sebenarnya relatif
sama jika dibandingkan dengan anchor bracket yang telah dibahas
sebelumnya.

Langkah pembuatan selengkapnya adalah sebagai berikut:

1. MEMBUAT BENTUK DASAR KOMPONEN UTAMA

Command: LINE

Specify first point: <klik sembarang titik untuk memulai gambar>
Specify next point or [Undo]: @0,-16

Specify next point or [Undo]: @15,0

Specify next point or [Close/Undo]: @0,16.1

Specify next point or [Close/Undo]: .

Specify first point:
<click sembarang
titik untuk memulai
gambar>

Specify next point or
[Clese/Undo]: @0,16

Specify next point
or [Undo}: @0 -16

Specify next point
or [Undo}. @150

Gambar 4.26 Hasil LINE

Menentukan radius (jari-jari) fillet bagian bawah komponen utama

Command: FILLETJ

Current settings: Mode = TRIM, Radius = 3.0000
Select first object or [Polyline/Radius/Trim]: R
Specify fillet radius <3.0000>: 3

Melakukan filleting pada pojok kiri bawah komponen utama
(Gambar 4.27b)

Command: FILLET-
Current settings: Mode = TRIM, Radius = 3.0000
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Select first object or [Polyline/Radius/Trim]: <klik bagian bawah garis vertikal sebelah
kiri>
Select second object: <klik bagian kiri garis horizontal>

Melakukan filleting pada pojok kanan bawah komponen utama
(Gambar 4.27¢)

Command: FILLET
Current settings: Mode = TRIM, Radius = 3.0000
Select first object or [Polyline/Radius/Trim]: <klik bagian bawah garis vertikal sebelah

kanan>
Select second object: <klik bagian kanan garis horizontal>

|
|

S

a. Sebelum di FILLET b Seteiah i FILLET (pojok ki) ¢ Setelah di FILLET (pojok kanan)

Gambar 4.27 Hasil FILLET

Membuat Arc

Command: ARC.J

Specify start point of arc or [CEnter]: END J of <klik ujung atas garis vertikal kanan>
Specify second point of arc or [CEnter/ENd]: EN.J

Specify end point of arc: END J of <klik ujung atas garis vertikal kiri>

Specify center point of arc or [Angle/Direction/Radius]: A J

Specify included angle: 180.J

Specify start point of
arc or [CEnter): END
of

Specify end point of
arc: END of

Gambar 4.28 Hasil ARC
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Membuat dua buah lingkaran pada bagian bawah komponen utama.
Oleh karena titik pusat lingkaran berimpit dengan titik pusat fillet, CEN
dapat digunakan untuk “menangkap” titik pusat yang dimaksud.

Membuat lingkaran pertama di pojok kiri bawah

Command: CIRCLE.J

Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan radius)]: CENJ
of

Specify radius of circle or [Diameter] <1.5000>: 1.5.1

Membuat lingkaran kedua di pojok kanan bawah

Command:CIRCLE.
Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan radius)]: CEN J of
Specify radius of circle or [Diameter] <1.5000>: 1.5.

Specify center point for
circle or [3P2P/Ttr (tan

tan radius)]: CEN
of
Specify centef paint
for cicle ar {(3P/2P/Tir
(tan tan radiug)): CEN O O O
\ of
a. Tanpa circle b. Setelah perintah CIRCLE pertama ¢. Setelah perintah CIRCLE kedua

Gambar 4.29 Hasil perintah CIRCLE

Membuat “cikal bakal” pembuat lubang pada komponen pertama.
Perhatikan kemiripan bentuk antara busur (arc) yang telah dibuat dengan
busur yang akan dibuat. Satu-satunya perbedaan antara kedua gambar
tersebut adalah radius busur (radius busur dalam adalah 4).

Untuk mendapatkan busur dalam tersebut, cukup dengan
menggunakan perintah OFFSET.
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Command: OFFSET.J

Specify offset distance or [Through] <Through>: 3.5

Select object to offset or <exit>: <klik arc>

Specify point on side to offset: <klik sembarang titik di bawah arc>
Select object to offset or <exit>:

Select object to offset
or <exit>: <click arc>

Specify point on side
to offset: <click
sembarang titik di
bawah arc>

O O O O

Gambar 4.30 Hasil OFFSET

Berikutnya adalah melengkapi “cikal bakal” lubang dengan
membuat dua buah garis dan sebuah arc di bagian bawah.

Membuat garis pertama (sebelah kiri)

Command: LINE

Specify first point: END . of <klik ujung kiri arc/busur dalam>
Specify next point or [Undo]: @0,-5

Specify next point or [Undo]:

Membuat garis kedua (sebelah kanan)

Command: LINE 4

Specify first point: END . of <klik ujung kanan arc/busur dalam>
Specify next point or [Undo]: @0,-5

Specify next point or [Undo]:
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£

Specify first point:
END of <click ujung
kiri arc/ busur

dalam>

Specify first point: i
END of <click
ujung kanan. arc/
busur dalam>

O O

a. b [

Gambar 4.31 Hasil perintah LINE

Cikal bakal lubang hampir selesai, tinggal menambahkan sebuah
arc.

Command: ARC.J

Specify start point of arc or [CEnter]: END i of

Specify second point of arc or [CEnter/ENd]: ENJ
Specify end point of arc: END Jof

Specify center point of arc or [Angle/Direction/Radius]: A
Specify included angle: 180

Specify start P
oint of arc or / E{’;eg{’grﬁ point of
[CEnter]: END of]

Gambar 4.32 Hasil perintah ARC

Dua buah garis dan dua buah arc yang akan difungsikan sebagai
“pembuat lubang” tersebut masih merupakan empat buah obyek yang
terpisah. Untuk menyatukannya, diperlukan PEDIT.
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Command: PEDIT .}

Select polyline: <klik arc/busur dalam sebelah bawah>

Object selected is not a polyline

Do you want to turn it into one? <Y> .

Enter an option [Close/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype
gen/Undo}: J

Select objects: <klik garis vertikal sebelah kanan dalam> 1 found

Select objects: < klik arc/busur dalam sebelah atas> 1 found, 2 total
Select objects: <klik garis vertikal sebelah kiri dalam> 1 found, 3 total
Select objects:

3 segments added to polyline

Enter an option [Open/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype gen/Undo]:

Sama seperti contoh-contoh terdahulu, sccara visual memang
tidak terlihat perubahan apa-apa pada gambar yang telah kita buat. Nah,
perintah OFFSET berikut akan memberikan contoh manfaat PEDIT.

Command: OFFSET .J

Specify offset distance or [Through] <3.5000>: 2

Select object to offset or <exit>: <klik “cikal bakal” lubang>

Specify point on side to offset: <klik sembarang titik di luar “cikal bakal” lubang>
Select object to offset or <exit>: J

Select ohject to offset or <exit>:
<click "cikal bakal” lubang>

Specify point.on
side 10 offset:

<tlick

sembarang titik O O
di luar "cikal
bakal” lubang:>

Gambar 4.33 Hasil OFFSET

Pembuatan “profile” 2D hampir selesai. Berikutnya adalah
merangkai bagian terluar komponen utama menjadi sebuah obyek
tunggal (polyline) dengan perintah PEDIT.
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Command: PEDIT J

Select polyline: <klik garis horizontal>
Object selected is not a polyline

Do you want to turn it into one? <Y>.

Enter an option [Close/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype

gen/Undo]: J .

Select objects: <klik garis vertikal kanan luar> 1 found

Select objects: <klik fillet kanan> 1 found, 2 total

Select objects: <klik arc teratas> 1 found, 3 total

Select objects: <klik garis vertikal kiri luar> 1 found, 4 total

Select objects: <klik fillet kiri>1 found, 5 total

Select objects: .J

5 segments added to polyline

Enter an option [Open/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype gen/Undo]: .

2. MEMBANGUN MODEL 3D

Langkah berikutnya adalah membangun model 3D. Agar efektif,
VPOINT sebaiknya diubah dulu dalam koordinat ISOMETRIK (1,-1,1).

Command: VPOINT o

Current view direction: VIEWDIR=0.0000,0.0000,1.0000

Specify a view point or [Rotate] <display compass and tripod>: 1,-1,1 4
Regenerating model.

3 At AD ZA00 - FDIICATIEN YERSION - {saymiort beacket} R 5.@1»?9
[0 Fis it view Wwert Format’ Took: Draw Dimersion Moty Vandose Hélp sy

DSH SR A BB e & hw UBgert@on By 7

omnand

Gambar 4.34 VPOINT 1,-1,1
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Sekarang, saatnya memulai proses ekstrusi menggunakan perintah
EXTRUDE.

Ekstrusi pertama dilakukan pada komponen terbesar dan dua buah
circle dengan ketinggian ekstrusi sebesar 2 satuan.

Command: EXTRUDE J

Current wire frame density: ISOLINES=4

Select objects: <klik circle pertama> 1 found

Select objects: <klik circle kedua> 1 found, 2 total

Select objects: <klik obyek terbesar/ komponen utama> 1 found, 3 total
Select objects: J

Specify height of extrusion or [Path]: 2 .J

Specify angle of taper for extrusion <0>: .

Hasit perintah EXTRUDE

Pilih ketiga obyek ini untuk di
EXTRUDE

Gambar 4.35 Hasil EXTRUDE pertama

Ekstrusi kedua dilakukan pada “cikal bakal” lubang dan obyek yang
dihasilkan dari perintah OFFSET. Ketinggian ekstrusi adalah 9.25.

Command: EXTRUDE .

Current wire frame density: ISOLINES=4
Select objects: <klik 1 found

Select objects: 1 found, 2 total

Select objects:

Specify height of extrusion or [Path]: 9.25 .
Specify angle of taper for extrusion <0>:

Membuat Model 3 Dimensi (3D] dari Gambar Kerja 2D O ( I X 115

Pilih kedua obyek tersebut untuk di
EXTRUDE dengan ketinggian 9.25

Gambar 4.36 Hasil EXTRUDE kedua

Proses “pelubangan” dilakukan dengan menggunakan perintah
SUBTRACT.

Command: SUBTRACT.!
Select solids and regions to subtract from ..

Select objects: <klik obyek bergaris putus-putus pertama seperti gambar sebelah kiri>
1found

Select objects: <klik obyek bergaris putus-putus kedua seperti gambar sebelah kiri>1
found, 2 total

Select objects:

Select solids and regions to subtract ..

Select objects: <klik obyek bergaris putus-putus pertama seperti gambar sebelah kanan>
1 found

Select objects: <klik obyek bergaris putus-putus kedua seperti gambar sebelah kanan> |
found, 2 total

Select objects: <klik obyek bergaris putus-putus ketiga seperti gambar sebelah kanan> |
found, 3 total

Select objects: .J
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- Select solids and regions to subtract ..
Select solids and regions to subtract from . Select objects: 1 found

Select objects: 1 found Select objects: 1 found, 2 total

Select objects: 1 found, 2 total Select objects: 1 found, 3 total

Gambar 4.37 Proses SUBTRACT

Hasil dari perintah SUBTRACT adalah sebagai berikut:

Gambar 4.38 Hasil SUBTRACT

Sesuai proyeksi orthografik, komponen kedua (yang menonjol) dari
support bracket ini “terpotong” di bagian atasnya. Untuk mendapatkan
bentuk tersebut, lakukan perintah SLICE dua kali. SLICE pertama, untuk
memisahkan komponen kedua dari komponen pertama. SLICE kedua,
untuk memotong komponen kedua.
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SLICE pertama

Command: SLICE

Select objects: 1 found

Select objects: J

Specify first point on slicing plane by [Object/ Zaxis/ View/ XY/ YZ/ ZX/ 3points}
<3points>: MID . of

Specify second point on plane: MID of

Specify third point on plane: MID .Jof

Specify a point on desired side of the plane or [keep Both sides]: B .J

Catatan:
Pilihan B pada bagian akhir perintah SLICE di atas dimaksudkan
agar kedua potongan tetap dimunculkan; salah satu tidak dihapus.

Specify third paint on
plane: MID of

Specify second point on
Specify first point on shcing plane: MID of

plane by [Object/ Zaxis/ View/

XY# XL ZX/ 3points] <3points>:
MID of

Gambar 4.39 Hasil SLICE pertama

SLICE kedua

Command: SLICE .

Select objects: <klik komponen kedua> 1 found

Select objects: J

Specify first point on slicing plane by [Object/ Zaxis/ View/ XY/ YZ/ ZX/ 3points]
<3points>: END . of

Specify second point on plane: END ! of

Specify third point on plane: QUA ! of

Specify a point on desired side of the plane or [keep Both sides]: <klik di bagian seperti
pada gambar>
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el . Specify second point on plane:
T L END of

Specify a point on
desired side of the
plane or {keep Both
sides] <click di
bagian seperti pada
gambar>

Command: SLICE
Select objects: <click kamponen
kedua> 1 found

Specify first point on slicing plane by
[Object/ Zaxis/ View/ XY/ YZ/ Z¥ 3points]
<3paints>: END of <click ujung garis ini>

Gambar 4.40 Hasil SLICE kedua

Komponen yang tadi telah dipisahkan, disatukan kembali dengan
menggunakan perintah UNION.

Command: UNION.
Select objects: <klik komponen pertama> 1 found E
Select objects: <klik komponen kedua> 1 found, 2 total
Select objects: !

a. Sebelum di UNION b. Setelah di UNION

Gambar 4.41 Hasil UNION

Dapatkah Anda membedakan Gambar 4.41a dan 4.41b? Jika tidak,
Anda dapat melihat hasil HIDE dan RENDER pada Gambar 4.42 untuk
menunjukkan fungsi UNION.
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Perbedaan saat di
RENDER

a 2 obyek, tidak di UNION b. 1 obyek, berasal dari 2 obyek yang
di UNION

Gambar 4.42 Perbedaan sebelum dan sesudah di-UNION

Gambar 4.41 tersebut telah selesai. Namun, jika diproyeksikan ke
dalam bidang orthogonal, hasilnya tidak akan sesuai dengan “contoh”

gambar kerja/orthografik yang kita terima di awal bahasan support
bracket ini.

s AutoCAD 2000 EDUCATION YERSION - [support bracket} . aney
T3 e £ View lrowt. Fomar. Took Disw Onensin Moty bindow. Heb ST

NGH @R EREY o0 @ ke (BAORIARDES T




120 0@ @ AutoCAD — Konversi Gambar Kerja 2D Menjadi 3D

Untuk itu, obyek yang telah dibuat harus diputar dengan perintah
ROTATE3D. Caranya:

Command: ROTATE3D .1

Current positive angle: ANGDIR=counterclockwise ANGBASE=0

Select objects: <klik obyek yang telah dibuat> 1 found

Select objects:

Specify first point on axis or define axis by {Object/ Last/ View/ Xaxis/ Yaxis/ Zaxis/
2points]: END . of

Specify second point on axis: END ! of

Specify rotation angle or [Reference]: 90

3 AutoCAD 2000 - EDUEATIDNVERS]ON {support bracket]

Specify first point on axis or define axis
by {Object/ Last/ View/ Xaxis/ Yaxis/
Zaxis/ 2points]: END of <click titik
pojok ini>

Specify second point on
axis: END of <ctick titik
pojok ini>

TS GRooRTRG POl
Gambar 4.44 Hasil ROTATE3D

Perintah ROTATE3D dapat pula diakses dari menu (pulldown)
MODIFY (Gambar 4.45).

Membuat Model 3 Dimensi [3D) dari Gambar Kerja 2D 50¢ 121

[ AutoC AD 2000 - EDUCATION VERSION - [support bracket] 2
[ Fle Edi Vew Inseit Fomar Took Dea jorr | mefy. Window Halp

De@aa yuew [y Propedties

Matd: Froperties

Gambar 4.45 Perintah ROTATE3D pada pulldown menu

Hasilnya dalam viewports adalah:

23 AutoCAD 2000 - EDUCATION VERSION - [support bracket]

e S e

.. | 3NAPGRIOTORTHD POLAR] OSNAP| DTRADK LWTIIMDDEL
Gambar 4.46 Hasil akhir
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eberapa contoh di bawah ini dapat digunakan sebagai latihan
membuat model 3D, proyeksi orthogonal, dan model isometrik.

SOAL 1

Gambar 5.1 Shaft Guide

Jika ukuran model 3D yang dibuat sesuai dengan ukuran yang tertera

pada gambar di atas dan prosedur profiling (SOLPROF) yang digunakan

juga benar maka hasil proyeksi orthogonal yang akan diperoleh adalah
seperti gambar berikut ini:

Latihan

®0e 25

5

Gambar 5.2 Proyeksi orthogonal shaft guide

a. Penentuan VPOINT untuk bidang proyeksi

Gunakan VPOINT 0,0,1 sebelum prosedur UCS/V untuk
mendapatkan proyeksi atas.

Gunakan VPOINT 0,-1,0 sebelum prosedur UCS/V
untuk mendapatkan proyeksi depan.

Gunakan VPOINT 1,0,0 sebelum prosedur UCS/V untuk
mendapatkan proyeksi kanan.
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Lengkapnya adalah seperti tabel berikut ini:

[ Koordinat VPOINT Tampak Proyeksi (Gaya Amerika)
0,0,1 Atas (Top view)
0,0,-1 Bawah (Bottom view)
0,-1,0 Depan (Front view)*
0,1,0 Belakang (Rear view)
1,0,0 Kanan (Right view)
-1,0,0 Kiri (Left view)
Catatan:

*Mungkin karena “kebiasaan” memberikan nilai positif pada
tampak-tampak utama, tanpa disadari pengguna AutoCAD
melakukan kesalahan dengan menggunakan koordinat VPOINT
0,1,0 untuk tampak depan.

b.

d.

Agar proses pembuatan gambar proyeksi berjalan secara
efektif dan efisien, urutan pengaktifan dan penonaktifan layer
adalah sebagai berikut:

] OFF-kan semua layer (termasuk layer 0)

. ON-kan layer PH-...

" Layer PH-... berisi garis-garis model yang tersembunyi
(hidden lines). Agar dapat diubah menjadi garis putus-
putus (dashed line), gambar pada layér ini harus terlebih
dahulu di-EXPLODE

. ON-kan layer PV-...

Simpan gambar yang ada ke dalam file dwg (file gambar

standar AutoCAD) dengan perintah WBLOCK.

Terakhir, ON-kan layer 0 (layer default AutoCAD).

Sementara itu, jika proscdur pembuatan gambar isometrik juga
berjalan sesuai instruksi maka hasilnya adalah seperti gambar di bawah

mu:

v
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A lsametrik tanpa hidden lines B. Isometrik dengan hidden lines
(ha_ssl manipulasi layer PV-™ thasil manipulasi layer PV-"" dan
saja) PH-")

Gambar 5.3 Isometrik tanpa dan dengan hidden lines

Perhatikan, Gambar 5.3A didapatkan dengan mengaktifkan
(ON) layer PV-... saja, layer PH-... dan layer lainnya dalam keadaan
OFF. Gambar B didapatkan dengan tip prosedur nomor 2 seperti pada
pembuatan gambar orthogonal. Yang harus diingat adalah koordinat

VPOINT untuk gambar isometrik (sebelum prosedur UCS/V) adalah
1,-1,1.

SoalL 2

Gambar 5.4 Obyek yang sama pada titik pandang penyajian berbeda
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i AutoCAD 2000 - EDUCATION VERSION - [Drawing1l ‘. i
i Edb View Insert’ Fomat Todls Draw Omension Modfy Window Help

DEe ala shns -

e el

e GRID[oRTHG POLAR] OSNABTTRA
Gambar 5.5 Dalam empat VPORTS

¥ Autol AD 2000 - EDUCATION VERSIGN - [Drawing1 ]
N e Edk View Insart Foriot Took Draw  Dimension Madiy |

Gambar 5.6 Dalam empat VPORTS (HIDE)
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SOAL 3

N

200

==

1. BOX (200x100xB0}) 2 3DPOLY

0

6. ERASE

4. SUBTRACT 5. SLICE
Gambar 5.8 Prosedur pembuatan (3D)
Tip:

Jika tidak terbiasa menggunakan perintah 3DPOLY, trapesium pada
gambar 5.8(2) dapat dibuat dengan perintah LINE yang di-PEDIT.



U AutoCAD 2000 - EDUC ATII]N VFR‘%N}N [Drawmq}}
Py Dimerssion mdtw‘ wm

Gambar 5 10 Dalam empal VPORTS (HIDE)

Latihan oo 3]

SOAL 4

Gambar di bawah ini sepintas cukup kompleks dan sepertinya
memakan waktu lama untuk membuatnya. Jika Anda memulai dengan
membuat model 3D-nya maka pembuatan proyeksi orthogonal dan
isometriknya akan berlangsung jauh lebih cepat.

Garis bantu untuk FILLET

60

130 74

= T T { T
v':*_L_r __________ 'T"J E|
i I
| = T1T

224 S 1LLU

30

Isometrik

£

B Tampak Atas

Tampak Depan

e SRR PR CoAP GTREH GTBRDEL L
Gambar 5.12 Dalam empat VPORTS (RENDER, Photo Real)
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ISOMETRIK

Dalam konsep gambar teknik, pemodelan benda/obyck secara
isometrik dikategorikan sebagai pemodelan 2 dimensi walaupun secara
visual gambar-gambar isometrik memberi kesan 3 dimensi. Artinya,
setiap proses penggambaran “tidak pernah” melibatkan komponen
koordinat pada sumbu Z. Format koordinat yang paling umum digunakan
adalah koordinat polar/kutub (@r<a.).

Catatan:
@10<30, artinya sebuah jarak (bisa diwujudkan sebagai garis,
diameter, radius, displacement, dan lain-lain) sebesar 10 satuan
yang sejajar dan searah dengan sumbu positif X, yang diputar
scbesar sudut 30° ke arah yang berlawanan dengan jarum jam
(counter clock wise).

Tiga bidang utama penggambaran yang umum digunakan untuk
pembuatan gambar isometrik adalah bidang kiri (isoplane left), bidang
kanan (isoplane right), dan bidang atas (isoplane top). Peletakan ketiga
bidang gambar dengan menggunakan sudut-sudut tertentu sedemikian
rupa terhadap garis horizontal (sudut antar bidang) inilah yang membuat
gambar yang dihasilkan menjadi 3 dimensi (Gambar 1).

ATAS

T
DEPAN KANAN (PROFILE}
PROYEKSI ORTHOGONAL BIDANG ISOMETRI HASIL AKHIR (ISOMETRD

Gambar 1 Konversi proyeksi orthogonal — isometrik

BN 555990 5.
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Hal-hal lain yang perlu dipcrhatikan dalam sctiap pembuatan
gambar isometrik adalah sudut-sudut yang digunakan dalam koordinat
polarnya yang umumnya adalah 30,90,150,210,-30,dan -90 (Gambar 2).

Y

Gambar 2 Sudut-sudut utama dalam gambar isometrik

Komponen gambar yang umum digunakan adalah garis (line) dan
elips (ellipse) sebagai pengganti komponen gambar berbentuk lingkaran
(circle) atau busur (arc). Bentuk-bentuk lain, misalnya segitiga dengan
sudut-sudut dan perbandingan panjang garis tertentu, busur dengan
sudut-sudut tertentu, yang merupakan perpaduan antara komponen garis
lurus dan lengkung, bisa diperoleh melalui berbagai cara manipulasi (tip
dan trik) teknik penggambaran terhadap kedua komponen gambar utama
isometrik di atas (Gambar 3).

@@W@@

Gambar 3 Diperiukan “trik dan trik” penggambaran dalam membuat gambar
isometrik
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Gambar isometrik berbeda dengan (dan memang bukan) gambar
perspektif (Gambar 4). Dengan menggunakan aturan proyeksi isometrik,
sisi-sisi sebuah kubus yang berukuran 100x100x100 akan “terlihat”
sama panjang dalam bidang gambar kanan, kiri, dan atas. Berbeda
dengan gambar perspektif, di mana panjang sisi-sisi kubus tersebut akan
“tampak” berbeda tergantung dari sudut dan jarak pandang tcrhadap
benda/obyek tersebut.

//\ - .

71

7 ;

L1500
E
|
. !

e

Isometrik Perspektif

Gambar 4 |sometrik tidak sama dengan perspektif

Berikut ini diberikan beberapa contoh gambar isometrik sederhana
yang dibuat dengan cara “tradisional” (AutoCAD 2D).

CONTOH 1: KUBUS ISOMETRIK (100x100x100)

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk membuat gambar
isometrik adalah masuk ke dalam mode ISOMETRIC (2D) melalui
perintah DDRMODES. Ketikkan perintah DDRMODES, kemudian beri
tanda (checked) pada pilihan isometric snap (Gambar 5).

Command: DDRMODES  <pilihan isometric harus dalam kondisi on/checked/
dicentang>

Lampiran @ ®@e: 137

Jif Drafting Settlngs

Snap and Gnd“% Pl Tmckhq] Dbioct smpt

1’ Gnd On [m
Fhnd
G X spacing:

Ophnns '

Gambar 5 Kotak dialog Mode Penggambaran

Setelah “tombol” OK diklik, perhatikan pcrubahan bentuk crosshair
(Gambear 6).

¥ AutoCAD 2000 - EDUCATION VERSION - [Drawing! }
EB bie bdt vew vl Fomt tooh Draw Dewnson bodky | widon Help
A

Bentuk Crosshair {cursar) untuk
maode proyeksi parallel/ normal

Gambar 6 Perbedaan Crosshalr untuk mode isometrik dan paralel
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Selanjutnya, penggambaran obyek isometrik dimulai dengan
membuat bujursangkar pada isoplane right (Gambar 7). Bentuk sisi
kanan tersebut adalah bujursangkar dengan panjang sisi sama dengan

100.

Command: LINE

Specify first point: 0,0 <titik awal penggambaran-garis A>

Specify next point or [Undo]: @100<30 <pembentukan garis A, panjang garis 100 dgn
sudut 30° thd garis horizontal>

Specify next point or [Undo]: @100<90 <pembentukan garis A, panjang garis 100 dgn
sudut 90° thd garis horizontal>

Specify next point or [Undo]: @100<210 <pembentukan garis C>

Specify next point or [Undo]: C <pembentukan garis D>

c /ﬁ}o
B

D 300
- )

A
(0,0) Zj_g/

Gambar 7 Sisi kanan sebuah kotak isometrik

Jika gambar yang dibuat berada dalam posisi terlalu ke kiri atau
ke kanan atau ke atas, geserlah “area gambar” sedemikian rupa dengan
perintah PAN agar obyek yang dibuat terletak pada bagian tengah

monitor (Gambar 8).

Command: PAN  <geser gambar ke arah tengah area gambar>

Mee: 139
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Pembuatan bujursangkar pada isoplane left (Gambar 9), cukup
dengan menggunakan perintah MIRROR.

Command: MIRROR
Select objects:

Select objects:

Select objects:

Select objects: .
gpec?g first point of mirror line: END of ~ <klik bagian ujung pertemuan garis A dan D>

pecify second point of mirror line: END of <klik bagian uj i
DD te ol aiocien Skt gian ujung pertemuan garis C dan D>

<perintah untuk mencerminkan gambar>
< klik garis A> 1 found
< klik garis B> 1 found
< klik garis C> 1 found
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0,0)

Gambar 9 Bujursangkar pada isoplane right dan left

Demikian pula pembuatan bujursangkar pada isoplane top, cukup
dengan menggunakan perintah MIRROR (Gambar 10).

Command: MIRROR

Select objects: < klik garis C> 1 found
Select objects: < klik garis C*> 1 found
Select objects:

Specify first point of mirror line: END of < klik bagian ujung pertemuan garis B’ dan C>
Specify second point of mitror line: END of <klik bagian ujung pertemuan garis B dan C>
Delete old objects? <N>.J

Gambar 10 Kubus ISOMETRIK

CONTOH 2: KOMPONEN STRUKTUR PENAHAN

Model komponen penahan dalam mode isometrik di bawah ini
(Gambar 11) merupakan contoh lain cara menggambar obyek isometrik
dalam sistem 2D. Perintah-perintah pembuatan obyek yang digunakan
secara umum sama, yaitu LINE dan MIRROR.

Lampiran Q Qe 141

Gambar 11 Komponen Struktur Penahan

Sama seperti contoh pembuatan kubus isometrik, pembuatan
komponen struktur penahan ini diawali dengan pembuatan bidang yang
sejajar dengan isoplane right (Gambar 12).

Command: LINE

Specify first point: 200,0 <titik awal garis A>
Specify next point or [Undo]: @100<30 <pembentukan garis A>
Specify next point or [Undo]: @25<90  <pembentukan garis B>
Specify next point or [Undo]: @50<30  <pembentukan garis C>
Specify next point or [Undo]: @25<90  <pembentukan garis D>
Specify next point or [Undo]: @125<210 <pembentukan garis E>
Specify next point or [Undo]: @25<90  <pembentukan garis F>
Specify next point or [Undo]: @25<210 <pembentukan garis G>
Specify next point or [Undo]: C <pembentukan garis H>

(200,0)

Gambar 12 Bidang obyek yang sejajar dengan isoplane right
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Langkah selanjutnya, cerminkan bidang kanan tersebut terhadap
garis H untuk mendapatkan bidang yang sejajar dengan isoplane left
(Gambar 13).

Command: MIRROR
Select objects:

Select objects:

Select objects:

Select objects:

Select objects:

Select objects:

Select objects:

Select objects:

< klik garis A> | found
< klik garis B> 1 found .
< klik garis C> | found
< klik garis D> 1 found
< klik garis E> 1 found
< klik garis F> 1 found
< klik garis G> | found

Specify first point of mirror line: END of < klik bagian ujung pertemuan garis A dan H>
Specify second point of mirror line: END of  <klik bagian ujung pertemuan garis G dan H>
Delete old objects? <N> J

(200,0)

Gambar 13 Bidang yang sejajar dengan isoplane right dan left

Pembuatan bidang yang sejajar dengan isoplane top tidak dapat
dicerminkan begitu saja séperti pada pembuatan kubus isometrik pada
contoh terdahulu karena adanya tonjolan-tonjolan struktural yang
berbeda. Untuk itu, perintah LINE kembali digunakan untuk membuat
gambar yang dikehendaki (Gambar 14 dan 15).

Command: LINE

Specify first point: END of

Specify next point or [Undo]: @25<30
Specify next point or [Undo]: @25<-30
Specify next point or [Undo]: -

<klik bagian ujung pertemuan garis F’dan I>

Lampiran
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(200,0)

Gambar 14 Pembuatan komponen | dan J pada isoplane top

Command: LINE

Specify first point: END of

Specify next point or [Undo]: @50<30

Specify next point or [Undo]: @50<-30
Specify next point or [Undo]: @50<30

Specify next point or [Undo]:

< klik bagian ujung pertemuan garis D’ dan E™>

(200,0)

Gambar 15 Pembuatan komponen lain pada isoplane top

Dan diakhiri dengan pelaksanaan perintah MIRROR pada komponen
yang dibuat dalam gambar Gambar 16.

Command: MIRROR
Select objects:

Select objects:

Select objects:

Select objects: J

< klik garis K> | found
< klik garis L> 1 found
<klik garis M>1 found

Specify first point of mirror line: END of < klik bagian ujung pertemuan garis A dan H>

Specify second point of mirror line: END of < klik bagian ujung pertemuan garis G dan H>
Delete old objects? <N>
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Gambar 16 Gambar akhir struktur penahan

SILINDER ISOMETRIK (RADIUS=50, KETEBALAN=100)

Pembuatan sebuah silinder isometrik (2D) diawali dengan
pembuatan bujursangkar isometrik ukuran 100x100.

Command: LINE

Specify first point: 200,0 <Anda dapat memilih titik sembarang sebagai
awal garis>

Specify next point or [Undo]: @100<30

Specify next point or [Undo]: @100<90

Specify next point or [Undo]: @100<210

Specify next point or [Undo]: C <Perhatikan! Bidang isometrik yang dibentuk

adalah bidang kanan)

Langkah di atas sama dengan langkah untuk membuat bujursangkar
isometrik (yang sejajar dengan isoplane right) seperti pada contoh
pertama dalam lampiran ini.

Yang berbeda adalah, setelah sisi kanan tersebut selesai, lengkapi
gambar tersebut dengan dua buah garis diagonal (Gambar 17). Gunakan
perintah LINE.

Command: LINE

Specify first point: END of <klik bagian ujung pertemuan garis A dan D)
Specify next point or [Undo]: END of <klik bagian ujung pertemuan garis B dan C)
Specify next point or [Undo]:

Command: LINE

Specify first point: END of <klik bagian ujung pertemuan garis C dan D)
Specify next point or [Undo]: END of <klik bagian ujung pertemuan garis A dan B)
Specify next point or [Undo]:
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Gambar 17 Bujursangkar isometrik dan garis diagonal

Langkah berikutnya adalah membuat lingkaran isometrik pada
bidang kanan (radius=50) dengan menggunakan perintah ELLIPSE.

Command:ELLIPSE <perintah untuk membuat elips/lingkaran
isometrik>

Specify axis endpoint of ellipse or [Arc/Center/Isocircle]: I

Specify center of isocircle: INT of < klik titik potong diagonal yang ada)

Specify radius of isocircle or [Diameter]: <tekan CTRL E bersama-sama, beberapa kali,
sampai muncul tulisan <Isoplane Right>,
kemudian ketikkan angka 50. Perhatikan
perubahan bidang ellipse/lingkaran isometrik
yang muncul pada setiap penckanan CTRLE,
Gambar 18)

Catatan:

Jika kotak isometrik pada DDRMODES tidak dalam keadaan
checked, pilihan ISOCIRCLE pada perintah ELLIPSE tidak akan

muncul.
c C

B3 =]
. = B2
/( N
I ¥
\ ;
B e D

\y ‘\Bb

<Isoplane Lef> <Isoplane Top> <Isaplane Right>

Gambar 18 Efek Ctrl E pada ellipse
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Sebuah lingkaran isometrik berdiameter 100 satuan baru saja dibuat.
Anggap saja lingkaran tersebut merupakan sisi kanan/depan dari sebuah
silinder. Untuk sisi belakangnya, Anda tinggal menyalin atau COPY.

Command:COPY

Select objects: <klik sisi garis lengkung ellipse> 1
found

Select objects: <klik garis diagonal antara AD dan BC>
1 found

Select objects:

Specify base point or displacement, or [Multiple]: <klik sembarang titik dalam area
gambar untuk menentukan titik awal
perpindahan/acuan>

<use first point as displacement>:
@100<150

Specify second point of displacement or

Agar proses menggambar lebih ringkas, hapus garis-garis yang
tidak perlu dengan perintah ERASE.

Command:ERASE

Select objects: < klik garis A> 1 found

Select objects: < klik garis B> 1 found

Select objects: < klik garis C> | found

Select objects: < klik garis D> | found

Select objects: < klik garis diagonal, AB-CD> 1 found

Select objects: .J

Hasilnya adalah seperti gambar di bawah ini (Gambar 19).

- -

St

L -

Gambar 19 Hasil COPY dan ERASE
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Sampai sckarang yang baru dibuat adalah dua buah lingkaran
isometrik (sisi depan dan belakang sebuah silinder). Agar “ketebalan”
silinder tampak, hubungkan titik potong antara garis dan lingkaran di
sisi depan dengan titik potong antara garis dan lingkaran di sisi belakang
(Gambar 20).

Command: LINE
Specify first point: INT of <klik titik potong bawah antara ellipse dan garis
diagonal S1-82)
Specify next point or [Undo]: INT of <klik titik potong bawah antara cllipse dan garis
diagonal S1°-S2”)
Specify next point or [Undo]:

Command: LINE
Specify first point: INT of <klik titik potong atas antara ellipse dan garis
diagonal S1-S2)
Specify next point or [Undo]: INT of <klik titik potong atas antara ellipse dan garis
diagonal S1°-S2”)
Specify next point or [Undo]: J

Gambar 20 Pembuatan “ketebalan” silinder

Silinder yang dibuat hampir selesai. Langkah terakhir adalah
“membersihkan” garis-garis yang tidak diperlukan dengan perintah
ERASE dan TRIM (Gambar 21 dan 22).

Command:TRIM <perintah untuk melakukan “pengguntingan” bagian gambar yang
tidak diperlukan>
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Current settings: Projection=UCS Edge=None

Select cutting edges ...

Select objects:

Select objects:

Select objects:

Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: <klik bagian yang digambar dengan garis
putus-putus seperti pada gambar B, di
bawah. Perhatikan ada 5 segmen yang
harus “digunting”)

< klik garis S1-S1°> 1 found
< klik garis $2-82°> 1 found

Select object to trim or [Project/Edge/Undo]:
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]:
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]:
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]:
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: J

cy’
2! 52' 82'
52 3%/03 s2
ST Fi3 sI
‘c1
S1/ 51

s
rC2
A B C

Gambar 21 Hasil Perintah TRIM

Command:ERASE
Select objects: < klik garis S1-S2> 1 found
Select objects: < klik garis §1°-S2’> 1 found

Select objects:

s2
§2
s
St

Gambar 22 Hasil perintah ERASE

ST
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Berikut ini adalah “latthan” pembuatan silinder isometrik
(radius=50, ketebalan=100) pada bidang atas (Isoplane Top)

Langkah 1 (Gambar 23A)

Command: line

Specify first point 0,0

Specify next point or [Undo]: @100<30
Specify next point or [Undo]: @100<150
Specify next point or [Undo]: @100<210
Specify next point or [Undo]: To point: ¢

Command:LINE

Specify first point: END of

Specify next point or [Undo]: END of
Specify next point or [Undo]:

Command:LINE

Specify first point: END of

Specify next point or [Undo]: END of
Specify next point or [Undo]:

Langkah 2 (Gambar 23B)

Command: ELLIPSE

Specify axis endpoint of ellipse or [Arc/Center/Isocircle]: I

Specify center of isocircle: INT of

Specify radius of isocircle or [Diameter]: <Isoplane Right> <Isoplane Left> <Isoplane
Top> 50

Langkah 3 (Gambar 23C)

Command: COPY
Select objects: 1 found
Select objects: 1 found
Select objects:

Specify base point or displacement, or [Multiple]:
Specify second point of displacement or <use first point as displacement>:
@100<90

Command: ERASE

Select objects: 1 found
Select objects: 1 found
Select objects: 1 found
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Select objects: 1 found
Select objects: 1 found
Select objects:

Langkah 4 (Gambar 23D)

Command: LINE

Specify first point: INT of

Specify next point or [Undo]: INT of
Specify next point or [Undo]:

Command: LINE

Specify first point: INT of

Specify next point or [Undo]: INT of
Specify next point or [Undo]:

Langkah 5 (Gambar 23E)

Command: TRIM

Select cutting edges: (Projmode = UCS, Edgemode = No extend)
Select objects: 1 found

Select objects: 1 found

Select objects:

<Select object to trim>/Project/Edge/Undo:
<Select object to trim>/Project/Edge/Undo:
<Select object to trim>/Project/Edge/Undo:
<Select object to trim>/Project/Edge/Undo:
<Select object to trim>/Project/Edge/Undo:
<Select object to trim>/Project/Edge/Undo:

Command: ERASE
Select objects: 1 found
Select objects: 1 found
Select objects:
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Gambar 23 Silinder isometrik (seja}ar isoplane top)

CATATAN:




